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ABSTRAK

Husin Tamrin, 2102090143. “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Outing Class Terhadap Kreativitas Peserta Didik di Kelas
V SD Muhammadiyah 25 Medan”. Skiripsi:Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitasn Muhammadiyah Sumatera Utara

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class
terhadap kreativitas peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan. Batasan
masalah dalam penelitian ini Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah: Metode Pembelajaran Kontekstual berbasis
Outing Class untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas V SD Muhammadiyah 25
Medan.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta didik di
kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan. Manfaat dalam penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai kreativitas peserta didik
dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
Va dan kelas Vb yang berjumlah 50 siswa. Kelas Va berjulmlah 2 peserta didik yang
terdiri dari 16 laki-laki dan 10 perempuan sedangkan kelas Vb berjumlah 24 peserta
didik terdiri dari 16 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei 2025 di SD Muhammadiyah 25 Medan. Dalam pengambilan sampel, peneliti
menggunakan teknik sensus/sampling total. Instrumen peneltian ini yang digunakan
yaitu lembar tes. Pengujian hipotesis menggunakan indepent t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class dan tanpa menggunakan metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class. Berdasarkan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ha
diterima atau terdapat adanya Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Outing Class Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas VV SD
Muhammadiyah 25 Medan.

Kata kunci : Metode Pembelajaran Outing Class, Kreativitas Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses yang berlangsung terus-menerus
sepanjang kehidupan untuk memperkuat karakter seseorang dan mencapai tingkat
kecerdasan yang dapat melampaui batasan ruang dan waktu. Melalui pendidikan,
individu dapat diarahkan untuk menjadi pribadi yang terdidik, cerdas, dan berpikir
kritis. Pendidikan juga mencakup pengembangan individu dalam berbagai aspek
sepanjang perjalanan hidupnya. Menurut Kelana dan Pratama (2019:1), pendidikan
adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur untuk mendukung
pengembangan potensi setiap siswa, sehingga hasilnya dapat memberikan manfaat
bagi kehidupannya, orang lain, dan masyarakat.”.

Sekolah dasar adalah tahap pendidikan pertama yang memberikan dasar bagi
jenjang pendidikan selanjutnya. Di tahap ini, proses pengembangan kecerdasan
anak akan berlangsung melalui kegiatan pembelajaran. Interaksi yang intensif
terjadi antara pengajar, peserta didik, materi ajar, dan lingkungan sekolah; sehingga
keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada partisipasi aktif semua
elemen tersebut selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Suparyanto dan
Rosad) dalam (Sintia Kazelia Jaya, Tri Linggo Wati, 2024). Sekolah memiliki peran
vital tidak hanya dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, melainkan juga
dalam menghadirkan tanggung jawab untuk mengembangkan Kkreativitas peserta
didik. Lingkungan di sekitar juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana belajar untuk

membantu guru dalam meningkatkan kreativitas siswa.



Menurut (Janiarti,) Dalam (Sintia Kazelia Jaya, Tri Linggo Wati ,2024 )
Lingkungan merupakan komponen utama yang perlu dikembangkan dalam upaya
menanamkan pembelajaran yang bermakna, melalui mengamati lingkungan sekitar
siswa dapat dengan mudah untuk mengingat apa yang dilihatnya sesuai dengan apa
yang terjadi di dalam lingkungan sekolah. Dalam situasi ini, pengajar dapat
menyajikan berbagai jenis pembelajaran yang relevan dengan konteks, yang sesuai
dengan potensi dan sifat-sifat siswa mereka. Salah satu contohnya adalah metode
pengajaran kontekstual yang dilaksanakan di luar ruangan kelas, yang biasanya
dikenal sebagai outing class.

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang yang mampu
menciptakan sesuatu hal baru baik berupa ide-ide, gagasa, karya ataupun tindakan
nyata yang dapat berguna bagi kehidupan (Nursinto, 2019:39). Kreativitas siswa
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan cara belajar sehingga para
siswa dapat menyelesaikan masalah, menghasilkan berbagai ide dan pemikiran,
membuat keputusan, serta memiliki keinginan yang tinggi untuk belajar.

Secara umum, kreativitas bisa dipahami sebagai suatu kapasitas untuk
menciptakan, yaitu kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru. Selain itu,
kreativitas juga dapat diartikan sebagai cara berpikir, konsep-konsep atau gagasan
yang muncul di benak seseorang dalam menciptakan sesuatu yang inovatif.
Signifikansi kreativitas dalam pendidikan, terutama dalam pembelajaran IPA di
kelas, terletak pada kemampuan berfikir kreatif sebagai cara untuk mengidentifikasi
berbagai solusi untuk topik yang diajarkan, yang hingga kini masih belum

mendapatkan perhatian yang cukup.



Para pendidik diharapkan untuk membangun lingkungan pembelajaran yang
mendukung dan produktif, sehingga siswa termotivasi untuk memiliki rasa ingin
tahu, menumbuhkan keinginan bertanya, mengungkapkan pendapat, serta
menyampaikan ide-ide mereka selama proses belajar. Dengan demikian,
diharapkan mereka dapat meraih tujuan pendidikan yang diinginkan. Oleh karena
itu, inovasi dalam domain pendidikan dianggap sangat diperlukan dan memiliki
peranan penting, terutama dalam pengajaran dan pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat.

Depdiknas dalam Setiawan & Sudana (2019:239) menyatakan  bahwa
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah pendekatan pendidikan yang membantu
pendidik untuk menghubungkan materi yang diajarkan dengan kondisi nyata yang
dihadapi siswa, yang mendorong mereka untuk membangun keterkaitan antara
pengetahuan yang sudah ada dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. menurut Haslinda (2018:513)
menyatakan bahwa Pembelajaran kontekstual dirancang dan diimplementasikan
berdasarkan prinsip dasar filosofis konstruktivisme, yang menyatakan bahwa
proses belajar akan lebih bermakna jika dilakukan melalui pengalaman langsung,
penemuan, dan pengembangan (konstruksi) pengetahuan serta keterampilan baru.
Konstruktivisme mencakup sejumlah kegiatan, sepert pengalaman langsung,

interaksi sosial, dan peningkatan kesadaran terhadap lingkungan sekitar



Penerapan pendekatan pembelajaran yang kontekstual sangat menekankan pada
partisipasi aktif siswa saat belajar, di mana mereka diharapkan dapat mencari
informasi yang tengah dipelajari dan mengaitkannya dengan situasi nyata yang ada
di sekitar mereka, sehingga siswa mampu lebih memahami materi pelajaran dengan
baik. Sejauh mana siswa menguasai materi belajar akan berpengaruh terhadap hasil
pendidikan mereka setelah melalui evaluasi yang dinilai dari sejauh mana mereka
terlibat dalam proses belajar, termasuk dalam pembelajaran yang bernuansa
tematik. Dalam ranah pendidikan, pendekatan pembelajaran kontekstual
mendapatkan perhatian yang signifikan karena memfasilitasi terjadinya proses
pembelajaran yang lebih efektif.

Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar dan membantu mereka menemukan materi yang dipelajari sambil
mengaitkannya dengan kondisi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan
kontekstual dianggap lebih baik daripada metode konvensional yang biasanya lebih
berfokus pada dominasi guru dalam pengajaran, seperti yang terjadi dalam
pembelajaran tematik. Dalam pembelajaran kontekstual, siswa diharapkan tidak
hanya mendengarkan tetapi juga merasakan pengalaman belajar secara langsung.

Berdasarkan hasil observasi awal saat PLP 3, pada tanggal 26 agustus 2024
yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 25 Medan, sekolah dengan fasilitas
terbatas. Ruang kelas sederhana dengan papan tulis dan kursi kayu yang tertata rapi,
namun minim alat peraga dan media pembelajaran interaktif. Sekolah memiliki
halaman yang cukup luas, tetapi jarang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar diluar

kelas. Peneliti mengamati kondisi siswa saat belajar dikelas yang masih bersifat



konvensional. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, sementara siswa
duduk mendengarkan dan mencatat. Interaksi siswa dalam pembelajaran sangat
minim, mereka jarang bertanya atau berdiskusi, hanya mengerjakan tugas yang
diberikan. Dikelas suasana belajar cenderung pasif, beberapa siswa terlihat kurang
focus, bahkan da yang berbicara sendiri dengan teman sebangku. Guru sesekali
menanyakan pemahaman siswa, tetapi hanya beberapa yang berani menjawab.
Dalam penelitian ini diperlukan suatu metode pembelajaran yang lebih efektif dan
efisiensi untuk meningkatkan kreativitas dan semangat dalam belajar pada siswa,
dan diharpkan metode ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa membuat mereka
lebih aktif serta merangsang kreativitas dalam memahami secara langsung dari
lingkungan sekitar.

Pembelajaran outing class adalah metode pengajaran yang dilakukan di luar
ruangan atau kelas dengan tujuan untuk memberikan keterampilan kepada siswa
dan mengasah kemampuan yang mereka miliki (Satriani 2019:558). Outing class
berfungsi sebagai sarana belajar yang amat menarik dan menyenangkan bagi anak-
anak, karena metode ini dapat memicu minat serta motivasi mereka untuk belajar,
sehingga dapat mengembangkan potensi diri mereka dan sangat menarik bagi
semua siswa untuk berpartisipasi.

(Vera 2012:20) menyatakan bahwa Pembelajaran Outing class mendorong anak
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, alam sekita, serta interaksi sosial,
membantu mereka memahami nilai penting dari keterampilan dan pengalaman
hidup yang berhubungan dengan lingkungan dan alam sekitar. Pembelajaran outing
class lebih mendorong peserta didik untuk menyadari realitas yang ada di sekitar

mereka. Kegiatan outing class dilakukan dengan memanfaatkan area sekolah



sebagai sumber pembelajaran. Peran guru adalah untuk membimbing agar siswa
dapat belajar dengan aktif, kreatif, dan lebih terhubung dengan lingkungan.
Berkenaan dengan latar belakang tersebut, penerapan pembelajaran kontekstual
dalam proses pengajaran jelas akan berdampak pada peningkatan hasil belajar
peserta didik, terutama dalam hal kreativitas mereka dalam mata pelajaran yang
diajarkan.

Dari uiraian diatas, penulis termotivasi untuk mengkaji dan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Outing Class Terhadap Kretativitas Peserta Didik Kelas

V Di SD Muhammadiyah 25 Medan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
didentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Guru masih menggunakan metode konvensional
2. Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered learning)
3. Rendahnya kreativitas siswa terhadap pembelajaran
4. Kesulitan untuk konsentrasi dalam memahami pelajaran.
5. Guru belum pernah menggunakan metode pembelajaran kontekstual berbasis

outing class



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah: Metode Pembelajaran Kontekstual berbasis Outing Class

untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing

class di kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan?

2. Bagaimana tingkat kretivitas peserta didik sebelum dan sesduah penggunaan
metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class di kelas V SD

Muhammadiyah 25 Medan?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta didik kelas VV SD

Muhammadiyah 25 Medan



1.5 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian
ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang

telah dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yaitu :

1. Menganalisis penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing

class dalam proses belajar mengajar di kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan.

2. Mengidentifikasi tingkat kreativitas peserta didik sebelum dan sesudah

diterapkannya metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class.

3. Mengetahui dan menguji secara empiris apakah metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kreativitas peserta didik.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teori, hasil dari kajian ini diharapkan memberikan manfaat dan
kontribusi ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya di sekolah dasar. Ini
bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai dampak dari pembelajaran
kontekstual yang berbasis outing class untuk mendukung kreativitas para

siswa.



2. Secara praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu :

a. Bagi peserta didik
Bagi siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan
kreatif sangat penting agar proses pembelajaran tidak terasa membosankan.
Ini berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran tematik, membantu anak
dalam mengatasi tantangan belajar yang mereka hadapi. Hal ini dapat
dicapai melalui kegiatan pendidikan yang menggunakan metode yang sesuai
dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik masing-masing siswa.

b. Bagiguru
Bagi seorang pendidik, memperoleh wawasan tentang berbagai metode
pengajaran yang kreatif sangat penting, sehingga mereka dapat memberikan
layanan yang menerapkan teknik pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan siswa.

c. Bagi sekolah
Diharapkan  untuk  melakukan analisis yang mendetail dan
mengembangkannya sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih baik.
Selain itu, diharapkan dapat memberikan rekomendasi atau saran dalam
usaha untuk memperbaiki suatu proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan.

d. Bagi peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti serta
memberikan pengalaman baru untuk mengembangkan kreativitas dalam

pembelajaran sehingga berdampak terhadap kualitas
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual berbasis outing class
2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran Kontekstual berbasis outing class

Pembelajaran kontekstual merupakan metode dalam proses belajar dan
mengajar yang menghubungkan antara materi yang disampaikan dan situasi yang
dihadapi oleh siswa di dunia nyata. Tujuannya adalah untuk mendorong siswa agar
dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pribadi, anggota keluarga, masyarakat, dan warga
negara. Pembelajaran kontekstual, yang sering disebut dengan istilah CTL
(contextual teaching and learning), adalah suatu pendekatan pengajaran di mana
konsep yang diajarkan dihubungkan dengan penerapannya dalam aktivitas sehari-

hari. Djamaluddin & Wardhana (2019:5)
Sehingga, pengajaran dan pembelajaran kontekstual dapat dipahami sebagai
suatu metode pembelajaran spesifik (Afriani 2018: 81). Fatimah (2019: 327)
menjelaskan bahwa pengajaran kontekstual adalah pendekatan yang menekankan
pada partisipasi aktif siswa untuk mengidentifikasi materi yang sedang dipelajari
dan mengaitkannya dengan situasi nyata, sehingga mendorong mereka untuk
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam beberapa pelajaran
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari, guru dapat
mengajak siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran di luar kelas, salah

satunya adalah pengajaran dengan cara outing class.
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Outing class adalah suatu metode pengajaran yang sangat menarik dan
menantang bagi para siswa, karena metode ini dapat memicu kreativitas mereka
untuk belajar serta meningkatkan kemampuan pribadi mereka dan membuat
pembelajaran lebih menarik yang diikuti oleh semua siswa. outing class merupakan
salah satu pendekatan belajar yang melibatkan kegiatan keterampilan siswa dan
permainan yang bersifat edukatif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kebosanan yang dirasakan di dalam
ruangan kelas akan berkurang dan mendorong siswa untuk lebih antusias dalam
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Menurut Nugraha dan Tanjung (2020), outing class merupakan suatu proses
pendidikan yang berlangsung di luar ruang kelas, dan umumnya tidak dilakukan di
dalam kelas. Kunjungan ke lokasi ini berfungsi sebagai sarana pengajaran yang
paling efisien dan efektif, mengandalkan tidak hanya teori tetapi juga pengalaman
langsung di lapangan. Ini memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih mudah
memahami materi melalui pendekatan yang alami dan melihat situasi yang nyata.
Itulah yang menjadi tujuan dari kegiatan outing class. Siswa dapat langsung
berinteraksi dengan objek yang akan mereka pelajari di lingkungan mereka, serta
dapat mengamati kondisi sekitar, yang pada gilirannya menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka.

Dari pandapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual yang berbasis outing class merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang menghubungkan materi pelajaran dengan kenyataan yang ada dalam

kehidupan sehari-hari. Metode ini memberikan pengalaman yang nyata dan
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menyenangkan bagi siswa, sekaligus mengajarkan mereka agar lebih akrab dengan
lingkungan di sekitarnya. Hal ini bertujuan untuk membangun pengetahuan baru

yang dapat memicu Kreativitas siswa.

2.1.1.2 Komponen-komponen pembelajaran kontekstual berbasis outing class
Berikut tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu kontrustivisme,
penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian

otentik.

1) Konstruktivisme (constructivism)

Kontruktivisme berfokus pada pengembangan pemikiran siswa agar proses
belajar menjadi lebih bermakna melalui usaha mandiri, eksplorasi pribadi, dan
konstruksi pengetahuan serta keterampilan baru mereka. Menurut Sardiman, teori
ini menjadi dasar pemikiran untuk pendekatan kontekstual (CTL). Pengetahuan
yang sebenarnya bagi siswa adalah hal yang mereka ciptakan atau temukan sendiri.
Oleh karena itu, pengetahuan tidak sekadar kumpulan fakta, konsep, atau aturan
yang dihafal siswa, melainkan siswa perlu merekonstruksi pengetahuan tersebut
dan memberikan makna berdasarkan pengalaman nyata.

2) Menemukan (inquiry)

Menemukan atau inquiri merupakan metode pembelajaran yang berlandaskan
pada pencarian dan penemuan melalui pemikiran yang teratur, yaitu proses
mengubah observasi menjadi pemahaman yang mendalam, sehingga para pelajar
dapat mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. menurut (Lukmanul Hakim),

seorang pengajar seharusnya merancang situasi sedemikian rupa sehingga siswa
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terlibat dalam prosedur untuk mengidentifikasi masalah, menjawab pertanyaan,
menerapkan langkah-langkah penelitian, serta menyusun kerangka pemikiran,
hipotesis, dan penjelasan yang berkaitan dengan pengalaman dalam kehidupan
nyata.

3) Bertanya (questionning).

Bertanya berfungsi untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa lewat interaksi
dialogis dalam proses tanya jawab yang melibatkan semua elemen dalam
komunitas pembelajaran. Ketika pertanyaan diterapkan, pengalaman belajar
menjadi lebih dinamis, yang akan mendorong proses dan hasil pendidikan yang
lebih menyeluruh dan mendalam. Dengan mengajukan pertanyaan, siswa didorong
untuk tidak menerima begitu saja suatu pendapat, gagasan, atau teori tanpa analisis.
Hal ini bisa menumbuhkan sikap keingintahuan yang tinggi serta keinginan untuk
mengeksplorasi berbagai teori, dan mendorong usaha untuk belajar lebih dalam.

4) Masyarakat belajar (learning community).

Konsep masyarakat belajar merupakan hasil pembelajaran yang dihasilkan
melalui kolaborasi dengan individu lain. Dalam pembelajaran yang kontekstual,
guru selalu menjalankan proses belajar dalam kelompok yang terdiri dari anggota
dengan berbagai latar belakang. Siswa yang memiliki kemampuan lebih membantu
yang kurang, yang sudah memahami menyampaikan pengetahuan kepada yang

belum mengerti, dan seterusnya.
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5) Pemodelan (modeling)

Dalam proses belajar keterampilan atau pengetahuan tertentu, penting untuk
memiliki contoh yang dapat diikuti oleh siswa. Contoh ini dapat berupa teknik
mengoperasikan, cara melempar atau menendang bola dalam sebuah olahraga,
langkah-langkah dalam pengucapan bahasa, atau cara guru menunjukkan metode
penyelesaian suatu tugas. Guru berfungsi sebagai contoh dan memberikan
demonstrasi yang dapat diamati dan ditiru. Tindakan apapun yang dilakukan oleh
guru, akan menjadikannya sebagai teladan bagi murid. Ketika guru mampu
menyelesaikan suatu tugas, maka siswa juga akan mempercayai bahwa mereka
mampu melakukan hal yang sama.

6) Refleksi (reflection)

Refleksi adalah usaha untuk meninjau, mengatur, menganalisa, menjelaskan,
dan menilai informasi yang telah dipelajari. Implementasi kegiatan di dalam kelas
dirancang setiap kali sesi pembelajaran selesai, dengan menyediakan waktu untuk
memberi peluang bagi siswa melakukan refleksi yang mencakup: ungkapan
langsung siswa mengenai apa yang mereka dapatkan setelah proses belajar pada
hari tersebut, catatan di buku siswa, tanggapan dan rekomendasi siswa tentang
pembelajaran hari itu, diskusi, serta hasil karya siswa.

7) Penilaian otentik (authentic assesment)

Pencapaian seorang pelajar tidak hanya dapat dinilai melalui ujian semata; hasil
pendidikan seharusnya dievaluasi dengan penilaian yang otentik, yang bisa
memberikan informasi yang tepat serta akurat tentang apa yang sebenarnya

dipahami dan dapat dilakukan oleh para siswa atau mengenai mutu program
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pendidikan itu sendiri. Penilaian yang autentik adalah metode untuk
mengumpulkan berbagai informasi guna menggambarkan kemajuan belajar siswa.
Informasi ini bisa berasal dari ujian tertulis, proyek (laporan aktivitas), hasil kerja

siswa, atau penampilan presentasi yang tertuang dalam portofolio siswa.

2.1.1.3 Tujuan pembelajaran berbasis outing class

Metode pembelajaran outing class tidak semata-mata dilakukan tanpa
adanya tujuan yang jelas. menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2019:3) tujuan
pendidikan yang ingin dicapai melalui aktivitas belajar diluar kelass (outing class)
adalah sebagai berikut :

1) Mengarahkan para peserta untuk memaksimalkan kemampuan dan
imajinasi mereka dalam lingkungan alam yang terbuka. Selain itu, proses
belajar mereka berlangsung di luar ruangan. Kegiatan pengajaran yang
dilakukan di luar kelas juga memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
kepada mereka dalam mengembangkan inisiatif pribadi mereka.

2) Aktivitas belajar di luar lingkungan kelas bertujuan untuk menciptakan
suasana yang signifikan dalam pengembangan sikap dan mental siswa.
Dengan kata lain, diharapkan mereka dapat menghadapi kenyataan tanpa

merasa cemas



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

16

Meningkatkan pemahaman, penghargaan, dan kesadaran siswa mengenai
lingkungan di sekitar mereka, serta metode yang dapat mereka gunakan
untuk menjalin hubungan harmonis dengan alam.

Membantu mengasah seluruh kemampuan setiap siswa sehingga mereka
dapat mencapai perkembangan fisik, mental, dan semangat yang optimal.
Menyediakan konteks dalam proses penyesuaian sosial praktik (realita di
lapangan). Dalam situasi ini, mereka akan memiliki peluang besar untuk
mengalami secara langsung apa yang telah dipelajari.

Membangun kesadaran dan pengetahuan siswa tentang pentingnya
menghargai alam dan lingkungan.

Memperkenalkan berbagai aktivitas di luar ruang kelas yang dapat
menjadikan proses belajar lebih inovatif

Memberikan waktu yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar melalui
pengalaman langsung dengan menerapkan konsep sekolah yang bebas di
berbagai bidang.

Menggunakan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan serta komunitas

di sekitarnya untuk memperkaya kreativitas para siswa.

10) Agar siswa mendapatkan pemahaman yang maksimal terhadap semua

subjek. Dengan kata lain, jika proses belajar hanya dilakukan di dalam

kelas, maka pemahaman siswa mengenai pelajaran akan sangat terbatas.
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2.1.1.4 Manfaat pembelajaran outing class

Ada beberapa manfaat belajar diluar kelas (outing class) menurut Moh. Zaiful

Rosyid, dkk 2019:5adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Mendukung pengembangan kemampuan peserta didik, wawasan, dan
pengertian yang berhubungan dengan pembelajaran yang signifikan.
Lingkungan diluar dan lingkungan sekitar berfungsi sebagai rangsangan
yang berlimpah untuk mendorong kreativitas dan pembelajaran. Ini
menyalurkan tantangan, eksplorasi, pemikiran inovatif, dan introspeksi bagi
para pelajar.

Pembelajaran di luar ruangan meningkatkan pemahaman tentang kerumitan
dunia nyata dan dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan
berpikir inovatif.

Peserta didik dapat memahami kaitan pelajaran yang diajarkan disekolah
untuk kehidupan sehari-hari

Peserta didik lebih efektif dalam pembelajaran dan berkesempatan untuk

belajar bersama dalam ruang lingkup yang lebih besar

Adapun manfaat outing class menurut Setiana (2019:4) sebagai berikut:

a)

Menambah pengetahuan anak tentang alam sekitar

b) Menambah kecintaan siswa terhadap alam sekitar

c)

Mengurangi kejenuhan anak dalam belajar
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d) Menjadikan siswa mudah untuk menerima informasi

e) Menambah kepedulian anak tentang alam sekitar
f) Meningkatkan kemampuan anak dalam bercerita
g) Merangsang kreativitas siswa

h) Menambah pengetahuan guru dalam merencanakan metode pembelajaran

2.1.1.5 Langkah-langkah melakukan kegiatan outing class :
Adapun langkah-langkah penerapan menurut husamah (2013:12-15) metode
outing class adalah sebagai berikut :
a) Tahap persiapan
b) Tahap pelaksanaan
c) Tahap evaluasi
Sementara itu langkah-langkah penerapan metode outing class secara umum
adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan kontekstual berbasis outing class
"1) Merumuskan tujuan outing class
2) Menetapkan objek yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
3) Menetapkan durasi waktu outing class
4) Merencanakan perlengkapan belajar
5) Pelaksanaan pembelajaran kontekstual berbasis outing class
Pada fase ini, aktivitas pembelajaran dilakukan di lokasi yang telah
ditentukan dengan arahan dari guru. Proses belajar ini wajib diarahkan menuju

sasaran yang telah ditentukan pada tahap perencanaan sebelumnya. Pelaksanaan
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kegiatan outing class ini juga perlu mempertimbangkan rencana pembelajaran dan
aktivitas belajar. Hal ini penting agar sejalan dengan pedoman kurikulum oleh
lembaga maka kegiatan outing kelas yang dilakukan dengan capaian
pembelajaran yang ingin dicapai.

6) Tindak lanjut

Di akhir kegiatan outing class, siswa diminta untuk berbicara secara
langsung (menceritakan) tentang pelajaran yang mereka dapatkan selama

karyawisata atau studi kunjungan.

7) Tahap evaluasi
Jika seorang murid tidak memberikan respons, guru tidak menyatakan
kesalahan tetapi menyebutkan jawaban yang tepat dan mengajak murid tersebut

untuk mengulangnya.

{ Tahap Persiapan ]—>[ Tahap Pelaksanaan ]—»[ Tahap evaluasi

« Kelebihan pembelajaran kontekstual berbasis outing class
1) Pembelajaran dapat mengamati kenyataan-kenyataan yang beraneka
ragam dari dekat
2) Pempebelajaran yang mampu menjawab pertanyaan atau mengatasi
masalah melalui pengamatan, pendengaran, percobaan, dan bukti yang
diperoleh secara langsung.
3) Pembelajaran dapat mempelajari sesuatu secara integral dan komprehensip

4) Informasi bahan pembelajaran lebih luas dan aktual
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5) Pembelajaran dan siswa bisa merasa lebih senang

6) Memperbesar minat dan keaktifan

7) Menghilangkan rasa bosan

« Kelemahan pembelajaran diluar kelas (outing class) secara umum

adalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran melalui outing class membutuhkan manajemen
yang baik sebelum tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Oleh
karena itu, guru perlu bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk
lingkungan sekitar sekolah.

2. Metode pembelajaran outing class tidak hanya dikelola oleh satu guru,
tetapi juga melibatkan guru-guru lain sebagai pendamping.

3. Metode pembelajaran outing class memerlukan pengawasan yang ketat
dari para guru, kepala sekolah, dan orangtua siswa.

4. Metode pembelajaran outing class memerlukan sumber belajar yang
diambil dari lingkungan sekitar sekolah, oleh karena itu, sekolah harus
menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai.

5. Metode pengajaran outing class sering kali lebih fokus pada kegiatan
rekreasi, tanpa memberikan penekanan pada aspek keterampilan motorik

secara khusus.
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Sementara itu kelebihan dan kelemahan outing class menurut ahli yaitu

sebagali berikut :

a. Kelebihan pembelajaran diluar kelas menurut Husamah (2013:28)
adalah sebagai berikut :

1) Mendorong minat peserta didik untuk terlibat dalam materi pelajaran
dengan tujuan memperluas pengetahuan, sikap, dan kemampuan
mereka.

2) dapat dimanfaatkan sebagai sarana lain bagi pengajar dalam
meningkatkan cara mengajar

b. kelemahan pembelajaran outing class menurut husamah (2013:33)

1) Kegiatan pembelajaran yang tidak terencana dengan baik
sebelumnya yang mengakibatkan saat siswa tiba di lokasi, mereka
tidak melakukan aktivitas belajar yang diharapkan, sehingga timbul
kesan seolah-olah hanya bermain-main.

2) Kegiatan yang melibatkan pemahaman lingkungan membutuhkan
waktu yang cukup panjang, sehingga menghabiskan waktu untuk
belajar di dalam kelas.

3) sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di

dalam kelas.
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2.1.2 Kreativitas Peserta Didik

2.1.2.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Kreativitas
dapat mendukung individu dalam mengasah kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai keberhasilan dalam hidup. Menurut Mohammad Ali dan Mohammad
Assrori (2012:42-43), kreativitas adalah sifat unik yang dimiliki orang-orang yang
ditandai oleh kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan
memadukan karya-karya yang sudah ada sebelumnya. Ini terjadi melalui interaksi
dengan lingkungan untuk mengatasi tantangan dan mencari solusi alternatif melalui
pemikiran divergen. Individu yang kreatif cenderung memiliki wawasan luas saat
mengembangkan ide-ide mereka. Potensi kreativitas dalam diri seseorang bisa
membantu menghasilkan karya, baik dalam wujud ide ataupun gagasan yang
bermakna dan berkualitas.

Menurut pendapat Slameto (2012:2), istilah kreativitas sering digunakan
baik di lingkungan pendidikan maupun di luar pendidikan. Secara garis besar,
banyak orang yang mengaitkan kreativitas dengan produk-produk kreasi untuk
menilai tingkat kreativitas seseorang. Khabibah (2016:11) mendefinisikan
kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan atau memunculkan sesuatu
yang belum ada sebelumnya, yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide-ide segar
dengan menerapkan, mengubah, dan mendeskripsikan ulang ide-ide yang sudah ada
sebelumnya. Ini juga melibatkan ketertarikan, yakni keinginan untuk memahami
perubahan, bermain dengan ide-ide, dan memiliki kemudahan dalam berpikir
secara kreatif. Proses kreatif ini berlangsung secara bertahap untuk menghasilkan

perubahan dan perbaikan yang terus menerus dilakukan. Dalam konteks ini,
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kreativitas diidentifikasikan sebagai potensi untuk menciptakan hal-hal baru.
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli maka dapat disimpulkan

kreativitas merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam kehidupan.

Kreativitas dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan bakat dan

menciptakan potensi yang dimilikinya untuk meraih prestadi dalam hidupnya.

2.1.2.2 Indikator kreativitas
Menurut Puspita dalam bukunya yang berjudul “ Perkembangan Kreativitas
Anak Usia Dini “ menyatakan bahwa indikator dari kreativitas adalah sebagai
berikut:
1. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
2. Memiliki kepercayaan diri

3. Serta memiliki ketekutanan dalam diri siswa
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2.1.2.3 Aspek-aspek kreativitas
Kreativitas juga memiliki elemen-elemen dalam berpikir, membentuk hal-hal
baru, yang bermanfaat dan memiliki nilai. Munandar (2014:104) menyatakan
bahwa terdapat elemen-elemen utama dalam kreativitas yang dijelaskan sebagai
berikut:
a) Kireativitas berfikir
Kreativitas berkaitan dengan proses mental yang rumit pada siswa,
melibatkan berbagai kemampuan kognitif seperti persepsi, perhatian,
memori, daya imajinasi, pengambilan keputusan, serta penyelesaian
masalah.
b) Menemukan atau menciptakan yang baru
Menemukan atau menciptakan sudut pandang yang berbeda dari
yang sudah ada dan menggantinya dengan perspektif baru serta
menghasilkan kombinasi inovatif berdasar ide-ide yang selaras dengan
kemampuan yang dimiliki.
c) Safat atau orisinal
kreativitas tampak melalui munculnya karakteristik baru serta
inovasi produk yang unik, contohnya adalah produk yang belum pernah ada
sebelumnya. Produk tersebut mampu menghasilkan beragam kombinasi
yang telah ada sebelumnya dan produk tersebut merupakan hasil

pengembangan dari yang sudah ada di pasaran.
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d) Produk yang berguna atau bernilai

Sebuah ciptaan yang lahir dari proses kreatif perlu memiliki fungsi
spesifik, seperti elemen penting dari kreativitas yang mencakup penemuan
dan penciptaan gagasan segar, mengandung unsur baru, serta menghasilkan

kreasi yang bermanfaat dan mempunyai keuntungan tertentu.

2.1.2.4 Ciri-ciri kreativitas
a) Aspek Kognitif

Fluency, atau kecepatan dalam menghasilkan beragam ide dengan cepat.
Dalam berpikir dengan lancar, fokus utama terletak pada banyaknya ide yang
dihasilkan, bukannya pada kualitas ide tersebut. Flexibility, yang merujuk pada
keterampilan menggunakan berbagai metode untuk menyelesaikan masalah,
mencakup kemampuan menghasilkan sejumlah ide atau memberikan pertanyaan
yang berbeda-beda, mampu melihat masalah dari berbagai perspektif, menemukan
alternatif serta jalan yang bervariasi, dan juga menggunakan pendekatan yang
berbeda dalam berpikir. Individu yang kreatif adalah mereka yang fleksibel dalam
proses berpikir. Mereka dapat dengan mudah meninggalkan pola pikir lama dan
beralih ke cara berpikir yang baru. Originality, adalah kemampuan untuk
mengemukakan ide yang orisinal atau unik. Elaborasi adalah keterampilan untuk
menjelaskan secara mendetail mengenai suatu objek, ide, atau situasi sehingga

menjadi lebih menarik
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b) Efektif kreativitas

Anak yang memiliki jiwa kreatif sering dianggap cerdas dan penuh
semangat, tidak hanya mampu menghadirkan hal-hal baru, tetapi juga memiliki
karakteristik yang efektif. Menurut Munandar pada tahun 2015, terdapat beberapa
atribut afektif yang krusial dalam menilai prestasi kreatif seseorang, yakni
keterbukaan terhadap berbagai ide. Hal tersebut mencakup: (a) rasa ingin tahu yang
tinggi, (b) ketertarikan pada tugas-tugas yang beragam yang dianggap sebagai
tantangan, (c) keinginan untuk mengeksplorasi pengalaman baru, berani
mengambil risiko, termasuk dalam kemungkinan melakukan kesalahan atau
menerima kritik dari orang lain, (d) aktif bertanya tanpa perlu diundang, (e)
memiliki keberanian untuk memberikan kritik atau masukan kepada orang lain, (f)
tidak mudah menyerah, serta menunjukkan respons yang positif terhadap sudut
pandang orang lain, yaitu menghargai diri sendiri dan orang lain, memiliki selera

humor, dan kemampuan untuk mengolah kesimpulan dan tugas secara efektif.

¢) Pribadi kreativitas
Kreativitas individu tidak hanya bergantung pada ciri-ciri kognitif, tetapi
dipengaruhi juga oleh faktor lain, termasuk karakteristik dan sifat kepribadian
tertentu. Menurut Sund (2012:37), orang yang memiliki potensi kreatif dikenali
melalui sejumlah ciri khas berikut: (a) rasa ingin tahu yang tinggi, (b) sikap terbuka
terhadap pengalaman baru, (c) memiliki akal yang cerdik, (d) keinginan untuk

menemukan dan meneliti, (e) cenderung tertarik pada tugas yang menantang dan
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sulit, (f) mencari jawaban yang komprehensif dan memuaskan, (g) menunjukkan
dedikasi tinggi dan aktif dalam menyelesaikan tugas, (h) berpikir dengan cara yang
fleksibel, (i) bereaksi ternadap pertanyaan yang diajukan dengan memberikan lebih
banyak jawaban, (j) kemampuan untuk melakukan analisis dan sintesis, (k)
memiliki semangat untuk bertanya dan meneliti, (I) kemampuan abstraksi yang
cukup baik, dan latar belakang membaca yang sangat bervariasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan terdapat
sifat-sifat kepribadian mempunyai kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
kelulawasaan, dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk

mengalaborasikan (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.

2.1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas
Menurut ambalie (2017:11) faktor yang mempengaruhi kreativitas :
a.) Perilaku kognitif, faktor yang mempengaruhi bidang masalah
b.) Disiplin menemukan ide-ide yang kreatif untuk memecahkan masalah
c.) Motivasi instrinsik membangkitkan motivasi individu untuk belajar kreatif
d.) Lingkungan sosial.

Selain itu, menurut Ghufron (2019:124), seseorang dapat terpengaruh dalam
kreativitasnya melalui keterbukaan dalam bersosialisasi, sistem penilaian dalam
diri, keterampilan dalam bermain dengan ide atau konsep, penerimaan yang adil
terhadap individu lain, suasana yang tidak berada di bawah penilaian eksternal,
memiliki sikap empatik, dan merasakan kebebasan psikologis. tetapi juga faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri mereka sendiri atau dari lingkungan keluarga.
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2.1.2.6 Karakteristik Peserta Didik

Karakteristik berfungsi sebagai jembatan bagi ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Tanpa pengetahuan yang mengandalkan kepribadian yang tepat,
orang akan tersesat, dan keterampilan yang tidak disertai kesadaran diri dapat
menghancurkan. Karakteristik akan mempengaruhi motivasi, dan pada saat yang
bersamaan, membentuk motivasi itu melalui metode dan proses yang terhormat.
Karakter yang baik mencakup pemahaman, kepedulian, serta tindakan yang
berdasarkan pada nilai etika, dan melibatkan aspek kognitif, emosional, serta
perilaku dalam kehidupan moral (Sirajuddin, 2010). Koesoma (2007: 81)
mengemukakan bahwa karakteristik yang baik terlihat dari reaksi yang tepat ketika
kita menghadapi tekanan, tantangan, dan kesulitan. Setiap kualitas pasti akan diuji.
Karakter terbentuk dengan dipengaruhi sedikitnya 5 faktor, yaitu: temperamen
dasar, keyakinan, sudut pandang, motivasi dalam hidup, dan pengalaman hidup.

Menurut Suyanto (Agung 2011:394), karakteristik merujuk pada pola pikir dan
perilaku setiap individu dalam berinteraksi dengan dunia sekitar, komunitas,
bangsa, dan negara. Seseorang dengan karakter yang positif adalah orang yang
mampu mengambil keputusan dan bersedia menerima tanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya. Atwi Suparman (2001:123) mengemukakan bahwa
karakteristik siswa diartikan sebagai atribut yang mencerminkan kualitas pribadi
siswa, yang umumnya mencakup hal-hal seperti kemampuan akademik, usia dan
tingkat kedewasaan, motivasi terhadap materi pelajaran, pengalaman,
keterampilan, psikomotor, kemampuan bekerja sama, serta kemampuan

bersosialisasi
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Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik siswa adalah cara bertindak yang muncul dari setiap individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan di sekitar mereka. Mereka harus mampu
mengadopsi pola perilaku yang positif, memiliki rasa empati, serta tanggung jawab
dalam mengasah kemampuan untuk membuat keputusan yang baik dan buruk, serta
menghasilkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Terdapat
beberapa ciri khas yang dimiliki anak-anak di tingkat sekolah dasar yang perlu
dipahami oleh para guru agar bisa mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan para siswa. Anak-anak di tingkat sekolah dasar seringkali
mengalami perubahan yang signifikan, baik fisik maupun mental.

Secara umum, anak-anak yang berada dalam usia sekolah dasar biasanya
berusia antara 6 hingga 12 tahun, sehingga berbagai aspek perkembangan akan
terlihat. Siswa yang berada di kelas atas mulai memasuki fase remaja. Salah satu
ciri yang menandai langkah mereka ke masa remaja adalah mulai munculnya
kegiatan refleksi. Refleksi yang dimaksud adalah kemampuan untuk merenungkan
apa yang ada dalam pikiran mereka dan melakukan evaluasi terhadap diri sendiri.
Mereka akan memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang ada. Pada tahap remaja
ini, siswa mulai mampu menyadari adanya perbedaan antara apa yang mereka
pikirkan, apa yang mereka rasakan, dan apa yang mereka lakukan.Hal ini la yang
membuat siswa mulai mempertimbangkan beberapa kemungkinan yang terjadi.
Oleh sebab itu siswa yang berada pada fase ini akan mudah merasa tidak puas
dengan pencapaian diri sendiri. Siswa akan mengkritik dirinya sendiri dan

melakukan pembandingan dengan siswa lainnya dan mencoba
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untuk memperbaiki prilakunya.berdasarkan paparan tersebut maka ada beberapa
kebutuhan siswa sekolah dasar yang perlu diketahui oleh guru sekolah dasar yaitu:

1) Siswa sekolah dasar senang bermain

Siswa sekolah dasar adalah anak-anak yang sangat menyukai aktivitas
bermain. Dari kebutuhan inilah, para guru di sekolah dasar perlu dapat
mengembangkan metode pengajaran yang mengintegrasikan elemen
permainan, khususnya untuk siswa di kelas awal. Para pendidik di tingkat
ini harus dapat merancang pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain.
Esensinya, meskipun proses belajar dirancang dengan fokus yang
mendalam, pelaksanaannya tetap harus dilakukan dengan suasana yang
relaks. Guru perlu mampu merencanakan dan mengelola kegiatan
pembelajaran yang serius sembari menyertakan unsur permainan di
dalamnya.
2) Siswa sekolah dasar senang bergerak

Siswa yang berada di tingkat sekolah dasar adalah hasil maksimal dari
perkembangan keterampilan motorik halus dan kasar. Oleh karena itu,
mereka perlu merancang pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam beraktivitas. Para pendidik harus mampu
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa bergerak aktif dalam
proses pencarian informasi terkait pembelajaran.
3) Siswa sekolah dasar menyukai pekerjaan berkelompok

Siswa di tingkat sekolah dasar menjalin hubungan yang positif dengan

teman-teman sebayanya. Para pengajar perlu memiliki kemampuan untuk
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meningkatkan metode belajar secara kelompok. Dalam tahap ini, siswa
sekolah dasar akan memahami aturan dalam kelompok, makna
persahabatan, belajar bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari siapa saja,
bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban, serta belajar untuk
bersikap sportif.
4) Siswa sekolah dasar menyukai peragaan langsung

Siswa di sekolah dasar adalah anak-anak yang berada dalam tahap
pemahaman yang konkret. Dalam fase ini, mereka akan belajar untuk
mencari hubungan antara konsep yang sudah ada dengan konsep yang baru.
Penjelasan yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah dimengerti oleh
siswa dibandingkan jika mereka mencoba melakukannya sendiri. Oleh
karena itu, para guru harus mampu merancang pembelajaran yang konkret

dan relevan dengan pengalaman nyata siswa.
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Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ada beberapa

hasil penelitian yang akan dijadikan bahan telaah bagi penulis.

Peneliti (Titi Yuniarti et al., 2024) “Pengaruh Penerapan Metode

Pembelajaran Berbasis Outing class Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas

VI MI Al Amin Tengah Jakarta Timur” menyatakan bahwa berdasarkan

penelitian ini Metode Outing class terhadap minat belajar siswa dinyatakan

berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa

dengan mempraktikkan metode pembelajaran yang efektif dan kreatif.

Judul Kesamaan
Peneliti penelitian Hasil Dengan Perbedaan
Penelitian ini
Pengaruh
Titi Penerapan Meningkatkan | Menggunakan | Focus
Yuniarti | Metode minat belajar | metode outing | pada
(2024) | Pembelajaran class minat,
Berbasis bukan
Outing class Kretivitas
Terhadap
Minat Belajar
Siswa Kelas
VI

Peneliti (Sintia Kazelia Jaya et al, 2023) “Outing class sebagai strategi guru

dalam meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar “menyatakan bahwa

kegiatan pembelajaran melalui strategi outing class mampu meningkatkan

kreativitas siswa, karena pembelajaran yang dilakukan di luar kelas

memiliki tujuan agar siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 2 Tulangan mampu
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belajar dan menemukan ide-ide terbaru dari mengamati keadaan disekitar

lingkungan sekolah.

Judul Kesamaan
Peneliti penelitian Hasil Dengan Perbedaan
Penelitian ini
Outing class
Sintia | sebagai Meningkatkan | Menggunakan | Menggunakan
Kazelia | strategi guru | kreativitas metode 1 kelas saja
Jaya dalam siswa outing class
(2024) | meningkatkan

Kreativitas
siswa
Sekolah
Dasar.

Peneliti (Risky Indah Maretnawati et al., 2018) Penerapan Metode Outing

Class Pada Pembelajaran Tematik Di SD Al Firdaus Surakarta” menyatakan

bahwa hasil penelitian dari Risky adalah 1. Bentuk dari pembelajaran outing

class di SD Al Firdaus Surakarta yakni: a) belajar dengan alam sekitar, b)

permainan,

c) outbond. 2. Penerapan metode outing class pada

pembelajaran tematik ada 3 tahapan, yakni: a) penerapan, b) pelaksanaan,

c) dan evaluasi. 3. Manfaat metode outing class pada pembelajaran tematik

yakni: a) materi lebih konkret da mudah dipahami oleh siswa, b) siswa

mampu berinteraksi dengan masyarakat, ) motivasi belajar siswa.
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Judul Kesamaan
Peneliti penelitian Hasil Dengan Perbedaan
Penelitian ini

Penerapan
Rizky Indah | outing class | Manfaat Menggunakan | Pembelajaran
Maretnawati | pada metode metode tematik
(2018) pembelajaran | outing class | outing class

tematik di pada

SD AL- pembelajaran

Firdaus tematik

Surakarta

Peneliti (Abdur Rohim et al., 2018) ““ dari Abdur Rohim dan Arezqi Tunggal

Asmana dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Di Luar Kelas (Outdoor

Learning) Dengan Pendekatan PMRI Pada Materi SPLDV”, menyatakan

bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran di luar kelas melalui

pendekatan PMRI pada materi SPLDV adalah efektif, aktivitas siswa

SMPN Lamongan dalam pembelajaran di luar kelas adalah efektif, dan hasil

tes belajar siswa SMPN 4 Lamongan secara klasikal melalui pendekatan

PMRI pada materi SPLDV adalah tuntas.

Judul Kesamaan
Peneliti | penelitian Hasil Dengan Perbedaan
Penelitian ini
Efektivitas
Abdur | Pembelajaran | Meningkatkan | Menggunakan | Menggunakan
Rohim | Di Luar Kelas | efektifitas metode outing | materi
(2018) | (Outdoor hasil belajar | class pembelajaran
Learning) SPLDV dan
E::g:;atan untuk tingkat
PMRI Pada SMP
Materi
SPLDV
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Peneliti (nabila fitriani rambe, 2023) “pengaruh penerapan metode

pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta

didik kelas v sd negeri 101210 tanjung malipe” menyatakan bahwa

berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara

penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class dan

tanpa menggunakan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class.

Berdasarkan signifikan 0,002 < 0,05 maka Ha diterima atau terdapat adanya

pengaruh penerapan antara pembelajaran kontekstual berbasis outing class

terhadap kreativitas peserta didik di kelas V SD Negeri 101210 Tanjung

Malipe.
Judul Kesamaan
Peneliti penelitian Hasil Dengan Perbedaan
Penelitian ini
Pengaruh

Nabila | penggunaan Meningkatkan | Menggunakan | Focus pada
fitriani | metode kreativitas metode pembelajaran
rambe | pembelajaran siswa outing class | bahasa
(2023) | kontekstual aindonesia

berbasis outing
class terhadap
Kreativitas
siswa kelas IV
SD
Muhammadiyah
25 Medan
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2.3 Kerangka Konseptual

Dalam proses belajar yang berlangsung, terlihat bahwa sejumlah atau
mayoritas siswa mengalami kebosanan akibat metode pembelajaran yang monoton
serta cara penyampaian yang juga tidak bervariasi. Selama sesi pembelajaran, guru
belum memaksimalkan seluruh kemampuan yang dimiliki, sehingga banyak siswa
yang tidak mencapai kompetensi individu yang diperlukan untuk mengikuti
pelajaran, dan beberapa dari mereka kesulitan untuk meningkatkan daya kreativitas
yang ada dalam diri mereka. Oleh sebab itu, diperlukan upaya dari guru untuk
melakukan inovasi dalam pembelajaran. Mengubah posisi belajar dan menerapkan
metode pembelajaran yang lebih bermakna adalah langkah yang tepat untuk
mengatasi kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia. Dengan cara ini,
tingkat ketertarikan belajar akan meningkat, dan seiring dengan meningkatnya
minat belajar, semangat untuk belajar juga akan turut meningkat. Hal ini tentunya
akan berdampak pada tingkat kreativitas siswa dalam proses belajar bahasa
Indonesia.

Pembelajaran kontekstual yang dilakukan melalui outing class dapat menjadi
solusi untuk masalah tersebut. Aktivitas di luar ruang kelas memberikan
pengalaman baru bagi siswa, menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari mereka dan membantu mereka memahami kata-kata yang
relevan dengan kehidupan mereka, sehingga memudahkan dalam mengingat dalam
jangka waktu lama. Peneliti memperkenalkan konsep outing class sebagai solusi
atas masalah tersebut dalam pengajaran IPA di kelas V SD MUHAMMADIYAH

25 MEDAN, dengan harapan dapat meningkatkan kreativitas para siswa. Di
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samping itu, penggunaan metode pembelajaran berbasis outing class menjadikan
pelajaran IPA lebih menarik, dan mendorong para siswa untuk lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran tersebut. Untuk mendorong kreativitas siswa, berikut adalah

gambaran kerangka berpikir:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

KONDISI AWAL

~

1. Guru masih mrnggunakan metode konvensional

Peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran

3. Pembelajaran berpusat pada guru (teacger centered
learning)

4. Rendah kreativitas peserta didik terhadap pembelajaran

no

- J

[ Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran (IPA) ]

\

Kelas control tanpa penerapan Kelas eksperimen penerapan
metode pembelajaran kontekstual metode pembelajaran kontekstual
berbasis outing class berbasis outing class

Penerapan metode pembelajaran
kontekstual berpengaruh terhadap
berbasis outing class

Kreativitas peserta didik
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2.4 Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian

yang sebenarnya masih perlu di uji kebenarannya.untuk menguji hipotesis

mengenai pengaruh metode kontekstual berbasis outing class terhadap
kreativitas siswa , dengan desain kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji
hipotesis yang lebih tepat adalah uji-t (t-test)..berikut hasil sementara:

1. Ha : terdapat pengaruh metode pembelajaran kontekstual berbasis
outing class terhdadap kreativitas peserta didik kelas V di SD
Muhammdiyah 25 Medan

2. Ho: tidak terdapat pengaruh penerepan metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta didik di

kelas V SD Muhammdiyah 25 Medan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut (Ali et al., 2022) menyatakan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis peneliti yang
menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat di capai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu
kuantifikasi 9pengukuran). Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai kerakteristik
tertentu di dalam kehidupan menusia, yaitu veriabel. Dalam pendekatan kuantitatif,
hakikatnya hubungan di antara variabel-veriabel selanjutnya akan dianalisis dengan
alat uji statistika serta menggunakan teori yang objektif

Menurut (Ardiansyah et al., 2023) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berdasarkan
angka-angka dan pengukuran numerik. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan dan menguji hubungan antara variabel-variabel
dengan menggunakan analisis statistik. Tujuan dari penelitiaan kuantitatif adalah
untuk menyediakan pemahaman yang lebih jelas tentang fenomena penelitian
melalui pengumpulan data yang dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggeneralisasikan temuan-temuan yang populasi yang lebih luas
dan menyediakan bukti empiris yang objektif.

Menurut (Charismana et al., 2022) penelitian yang menggunakan

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan,
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proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan.
Penelitian kuantitaitf adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data amgka sebagai alat menganalisis data.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammdiyah 25 Medan. SD tersebut

berlokasi di jl. Pukat 1, No 19 Medan Sumatra Utara

3.2.2 Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 di kelas V SD

Muhammadiyah 25 Medan.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
N Kegiat BULAN
° €giatan Okt | Nov | Des |Jan |Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
1 Pengajuan Judul
2 ACC Judul
3 Menyusun Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6. | Revisi

7. Penelitian

8. | Penulisan Skripsi

Pengesahan Skripsi

10. | Sidang Meja Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2016:2017) “populasi tidak hanya merujuk pada jumlah
yang terdapat pada subjek atau objek yang diteliti, tetapi juga mencakup semua
karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut”. Untuk penelitian ini,
populasi yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas Va dan kelas Vb untuk
tahun ajaran 2024/2025 di SD Muhammadiyah 25 Medan, yang totalnya mencapai

54 siswa yang terbagi dalam kelas eksperimen (28 siswa) dan kelas control (26

siswa).
Tabel 3.2 Rincian Populasi

Kelas Laki-laki Perempuan )y
Kelas control 16 8 24

Kelas
Eksperimen 16 10 26
Jumlah siswa 50

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016:2018), "sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.” Dalam penelitian ini, metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sensus atau sampling total.
Sugiyono (2017:144) menjelaskan bahwa "sensus atau sampling total" adalah
metode pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Untuk populasi yang kurang dari 100, sebaiknya menggunakan sensus agar
semua anggota populasi tersebut dapat dijadikan sampel dengan demikian subjek
yang diteliti atau sebagai sumber informasi. Penelitian ini melibatkan dua kelas,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga kelas Va berfungsi sebagai kelas

eksperimen dan kelas Vb sebagai kelas kontrol
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3.4 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:60), “variabel dalam sebuah penelitian mencakup
segala hal yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis guna memperoleh
wawasan tentang topik tersebut, kemudian menghasilkan kesimpulan. Dalam studi
ini terdapat dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel yang mempengaruhi

(independent variable) dan variabel yang dipengaruhi (dependent variable).”

e “Variabel yang tidak terikat (independent variable) merupakan variabel yang
memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan
pada variabel yang terikat (dependent). Dalam studi ini, variabel yang tidak
terikatnya adalah metode pembelajaran berbasis konteks yang dilakukan di luar
kelas (x)”.

e “variabel terikat (deependen variabel) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

variabel terikatnya adalah krearivitas siswa (Y).”

3.5 Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2017:39) menjelaskan bahwa variabel operasional adalah
karakteristik dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian dibuat kesimpulan. Dalam

penelitian ini, variabel operasional yang digunakan adalah sebagai berikut:
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a. Metode pembelajaran Kontekstual berbasis outing class

Metode kontekstual yang berfokus pada outing class adalah suatu cara belajar
yang terjadi dengan lebih alami melalui aktivitas siswa yang melibatkan kerja dan
pengalaman, dengan guru berperan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks ini, guru mengajak siswa untuk belajar di luar ruang kelas untuk
mengurangi rasa jenuh yang dialami oleh siswa serta mempermudah siswa dalam
memahami materi yang diajarkan oleh guru.

b. Kreativitas Peserta Didik

Menurut penelitian, kemampuan Kreativitas siswa adalah keterampilan yang
menghasilkan gagasan baru, yang berujung pada penciptaan karya nyata dan
berkualitas. Kreativitas siswa tersebut semakin meningkat seiring bertambahnya

ide-ide yang dihasilkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Suryana dkk (2003:71) "alat-alat penelitian adalah sarana yang
digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan informasi dalam upaya
menyelesaikan permasalahan penelitian atau mencapai target penelitian.” Alat yang
diterapkan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

a. Lembar Observasi
Lembar observasi bisa dikategorikan sebagai metode pengumpulan informasi yang
berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh responden yang sedang diamati.
Alat ini dimanfaatkan untuk mendokumentasikan kejadian kegiatan siswa selama
sesi pembelajaran. Alat observasi terkait pelaksanaan pembelajaran ini juga dipakai
untuk menilai apakah dampak dari pembelajaran kontekstual yang berbasis outing

class sudah berjalan dengan baik atau masih perlu ditingkatkan.



Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kreativitas Peserta Didik
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NO

INDIKATOR

Aspek yang di amati

No Pernyataan

Memiliki rasa
ingin tahu yang
tinggi

Siswa bertanya secara aktif
selama pembelajaran
berlangsung

Siswa menunjukkan
ketertarikkan terhadap materi
yang sedang dipelajari

Siswa mencari informasi
tambahan melalui buku paket
sekolah atau diskusi kelas

Siswa mengajukan pertanyaan
secara Kritis terkait materi yang
dipelajari

Siswa meminta  penjelasan
tambahan saat tidak dapat
memahami materi

Siswa menyampaikan ide /
tanggapan terhadap perntanyaan
tambahan atau guru

1,234,
5,6

Siswa memiliki
kepercayaan diri

Siswa tidak takut memberikan
pendapatnya, meskipun pendapat
tersebut beda dari yang lain
Siswa dengan percaya diri
memberikan pendapatnya tanpa
merasa takut dan ragu

Siswa aktif saat persentase dan
diskusi kelompok

Siswa aktif berbicara di depan
kelas maupun kelompok tanpa
merasa takut

Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka pahami
baik secara langsung / tidak

langsung mengenai cuaca

7,8,9,10,11
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3. | Memiliki
ketekunan
dalam diri
peserta didik

Siswa menunjukkan tanggung

tinggi
menyelesaikan tugas kelompok

jawab dalam

29

uang diberikan oleh guru

mengerjakan  projek  gambar
bergerak tentang cuaca dan
musim”

Siswa mencatat hasil pengamatan
cuaca 1 hari sebagai tugas jurnal
mandiri

Siswa dapat ,mencari contoh
cuaca dan musim yang ada di
indonesia
4. Siswa

mampu  mengikuti

pembelajaran dengan tertib dan

fokus sesuai arahan guru.

12,13,14,15

Tabel 3.4

Kategori Penilaian Kreativitas Peserta Didik

Kriteria penilaian Nilai Persentase %
1. | Sangat kreatif 4 76 — 100
2. | kreatif 3 51-75
3. | Cukup kreatif 2 26 — 50
4. | Kurang kreatif 1 0-25

N_Skor yang Diperoleh

Skor mentah

Kriteria penialian yang digunakan dalam mengukur keaktifan belajar

peserta didik yaitu dengan memberi tanda "v" pada indikator kreativitas peserta

didik yang muncul pada saat pembelajaran.
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3.7 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi
linear sederhana. Penelitian ini bersifat kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji
serta menganalisis data melalui perhitungan numerik, lalu menghasilkan
kesimpulan dari hasil pengujian tersebut. Statistik yang digunakan adalah sebagai

berikut:

3.7.1 Uji Expert Judgment

Uji expert judgment adalah metode evaluasi atau penilaian yang melibatkan
pendapat, pengalaman, atau wawasan dari seorang atau sekelompok ahli (expert)
dalam suatu bidang tertentu. Metode ini digunakan untuk membuat keputusan atau
menilai suatu masalah yang kompleks, terutama ketika data yang tersedia terbatas
atau sulit diukur secara objektif.

Peneliti akan meminta pertimbangan dari pakar ahli expert judgmen dari
dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti menggunakan Lembar
Observasi Kreativitas Siswa, yang nantinya peneliti akan menggunakan lembar

observasi sebagai alat ukur.

3.7.2 Uji Normalitas

Menurut (Sugiyono, 2017) Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting
dalam analisis statistik parametrik karena sebagaian besar analisis parametrik

mensyaratkan data berdistribusi normal.
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3.7.3 Uji Homogenitas

Menurut (Sugiyono, 2017) uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah data dari dua kelompok atau lebih memiliki varians yang sama atau tidak.
Uji ini penting dilakukan sebelum melanjutkan ke analisis statistic
parametrik,seperti uji-t , karena salah satu asumsi dalam uji parametrik adalah

homogenitas varians.

3.7.4 Uji Hipotesis

Digunakan uji Independent Sampel T-test , karena membandingkan dua
kelompok yang berbeda, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran kontekstual berbasis outing class dan kelas control  yang
menggunakan metode konvensional.. Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk
mengambil keputusan hipotesis yang diuji di terima ataupun di tolak.
¢ Nilai signifikannya yang digunakan 5% atau 0,05
e Jika a < 0,05 maka Ha diterima
e Jikaa> 0,05 maka Ha ditolak
Keterangannya :

Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis
outing class terhadap kreativitas peserta didik kelasVV SD Muhammadiyah 25 medan
Ha : Adanya pengaruh penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing

class terhadap kreativitas peserta didik kelas VV SD Muhammadiyah 25 medan.
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Adapun pengujian hipotesis ini menggunakan aplikasi SPSS. Berikut
langkah-langkah untuk menghitung uji hipotesis dengan SPSS.
Klik analyze > compare means > paired sampel T test
Maka akan muncul kotak dialog
. Pindahkan variabel pre-test ke variabel 1, dan post-test ke variabel 2 dengan
mengklik tanda panah

. Setelah pindah klik ok
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Kontekstual Yang Berbasis Outing Class Terhadap Kreativitas Siswa Kelas V Di
SD Muhammadiyah 25 Medan”. Variabel independen dalam studi ini adalah
pembelajaran kontekstual yang berbasis outing class, sementara variabel dependen
adalah kreativitas siswa. Untuk penelitian ini, data kedua variabel diperoleh melalui
lembar observasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami data awal dari
populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai sumber informasi, yaitu untuk
menilai dampak penerapan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class
dalam pembelajaran IPA terhadap kreativitas siswa kelas VV di SD Muhammadiyah
25 Medan.

Instrumen yang berkualitas adalah instrumen yang memenuhi kriteria validitas.
Oleh karena itu, sebelum instrumen tersebut digunakan, penting untuk melakukan
uji validitas terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, instrumen observasi yang menilai
kreativitas siswa terdiri dari 9 poin pengamatan dengan 3 indikator. Instrumen ini
divalidasi oleh seorang ahli, yaitu Ibu Suci Perwita Sari, M.Pd, yang merupakan
dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dari Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan.
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4.1.1 Uji Expert Judgmen

Uji validitas dalam penelitian ini adalah uji expert judgmen dengan
mengkonsultasikan instrumen penelitian lembar observasi kepada dosen ahli IPA
yaitu Ibu Suci Parwita Sari, S.Pd., M.Pd untuk mengetahui apakah lembar
observasi tersebut layak/ tidak di gunakan, hasil validasi yang telah di lakukan
kemudian diperbaiki kembali, yaitu dengan melakukan penambahan nama project
di beberapa butir pernyataan.

Penulis melakukan konsultasi kepada dosen ahli IPA , yaitu Ibu Suci
Parwita Sari, S.Pd., M.Pd guna melakukan validasi terhadap instrumen berupa
lembar observasi yang telah disusun. Berdasarkan hasil penilaian dan
menambahkan saran yang diberikan oleh beliau,secara umum instrumen tersebut

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian ini.

4.1.2 Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu uji normalitas pada
data, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelompok berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan uiji

Shapiro-Wilk karena jumlah subjek masing-masing kelompok kurang dari 50.

Hasil Uji Normalitas Tabel 4.1

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kreativitas kontrol ,094 24 ,200" ,966 24 575
eksperimen 121 26 ,200" ,956 26 , 319

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Kriteria pengambilan keputusan:
o Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal
o Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
Interprestasi:

Karena nilai Sig. >0,05 pada kedua kelompok, maka data dikatakan
berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji

parametik (uji t).

4.1.3 Uji Homogenitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti juga terlebih dahulumelakukan uji
homogenitas data untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok
memiliki varians yang samaa atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Levene’s test. Uji levene’s dipilih karena antara

dua kelompok data yang bersifat independent.

Hasil Uji Homogenitas Tabel 4.2

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Skor Kreativitas Based on Mean 4,542 1 48 ,038
Based on Median 4,323 1 48 ,043
Based on Median and with 4,323 1 43,959 ,043

adjusted df

Based on trimmed mean 4,430 1 48

,041
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Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test diperoleh nilai

signifikansi pada baris Based on Mean sebesar 0,038, yang lebih kecil dari nilai
a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians antara kelas eksperimen dan kelas

control tidak homogen. Menurut (Sugiyono,2017), jika nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka varians dua kelompok dapat dikatakan tidak homogen. Oleh karena
itu,pada analisis uji-t selanjutnya, pengambilan keputusan dilakukan dengan
menggunakan baris “Equal variances not assumed” untuk memperoleh hasil yang

akurat dan sesuai dengan kondisi data.

4.1.4 Uji Hipotesis

Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis T (T-test, yaitu
paired sampel T-Test). Menurut (Sugiyono, 2017)Uji-t digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata dua kelompok sampel yang bersifat independent, guna
mengetahui apakah perlakuan yang diberikan terhadap kelompok eksperimen
berpengaruh signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Ciri-ciri yang paling
sering ditemui pada kasus yang Independent adalah data yang berasal dari dua
kelompok yang berbeda, yang tidak saling berhubungan atau memngaruhi satu
sama lain.

Menurut pendapat dari (Haryanti et al., 2021) Setelah diketahui hasil dari
uji “t” maka dapat disimpulkan hasil dengan mengacu pada dasar-dasar
pengambilan keputusan dalam Uji Independent SampleT-Test yaitu, sebagai
berikut :

- Nilai signifikannya yang digunakan 5% atau 0,05

- Jika a < 0,05 maka Ha diterima



- Jika a > 0,05 maka Ha ditolak

Artinya :
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- Jika nilai signifikasi (Sig. 2-tailed) < 0,05 atau nilai tp;tyng > traper, Maka Ho

ditolak dan ha diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan metode

pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta didik

kelas V S Muhammadiyah 25 Medan.

- Jika nilai signifikasi (Sig. 2-tailed) > 0,05 atau nilai tp;¢yng < trqper, Maka ho

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan metode

pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap kreativitas peserta

didik kelas V S Muhammadiyah 25 Medan.

Hasil Hipotesis

Tabel 4.3

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Std. 95% Confidence
Sig. (2- Mean Error Interval of the
F | sig. | t af |29 @] . .
tailed) | Difference | Differe Difference
nce Lower Upper
Equal
variances [4,542 | ,038 |-18,665| 48 ,000 | -30,01574 |1,60816 | -33,24916 | -26,78232
assumed
Skor Equal
Kreativitas q_
variances
not -18,943 | 44,363 | ,000 | -30,01574 |1,58451 | -33,20836 | -26,82311
assumed




54

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung sebesar 18,655 > t table 2.010. hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan ha diterima. Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikansi antara penggunaan metode pembelajaran kontekstual
berbasis outing class terhadap kreativitas poeserta didik VV SD Muihammadiyah 25

Medan

4.2 Hasil Pengumpulan Data
4.2.1 Kreativitas Peserta Didik Pada Kelas Kontrol Menggunakan

Metode Konvensional

Berdasarkan hasil Lembar Observasi yang dilakukan peneliti pada kelas
kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional , adapun hasil
penilaian dari pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

Penilaian Kelas Kontrol

Tabel 4.4
No Skor Frekuensi Persentase %
1 76-100 0 0,00%
2 51-75 12 50,00 %
3 26-50 12 50,00 %
4 0-25 0 0%
Total 24
Nilai Rata-Rata 50,85
Nilai Tertinggi 58,00
Nilai Terendah 40,00

Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa kreativitas belajar yang
dilaksanakan pada kelas Vb sebagai kelas kontrol masih belum memenuhi standar
penilaian, dengan nilai 76-100 sebanyak 0 siswa (0,00%), nilai 51-75 sebanyak 12
siswa (50,00 %), 26-50 sebanyak 12 siswa (50,00%) dan 0-25 sebanyak 0 siswa

(0.00%). Nah selain itu berikut adalah diagram pada kelas kontrol:
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Grafik kelas Kontrol

Gambar 4.1

Grafik Kreativitas Siswa Kelas Kontrol
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(Sangat Kreatlf) Kreatlf) Cukup Kreat\f) (Kurang Kreatlf) Siswa Nilal Tertinggl Terendah

4.2.2 Kreativitas Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen Menggunakan

Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class

Berdasarkan hasil Lembar Observasi yang dilakukan peneliti pada kelas
eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual berbasis

Outing Class, adapun hasil penilaian dari pembelajaran tersebut adalah sebagai

berikut:
Hasil Penilaian Kelas Eksperimen
Tabel 4.5

No Skor Frekuensi Persentase %
1 76-100 19 73,08 %
2 51-75 7 26,92 %
3 26-50 0 0,00 %
4 0-25 0 0,00%

Total 26

Nilai Rata-Rata 77,84

Nilai Tertinggi 90,00

Nilai Terendah 66,66




Nilai
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Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa kreativitas belajar yang

dilaksanakan pada kelas Va sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa

di kelas eksperimen memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai kreativitas siswa mencapai 80,85, dengan nilai

tertinggi 90,00 dan nilai terendah 66,00. sisanya sudah memenuhi standar

penilaian, dengan nilai 76-100 sebanyak 19 siswa (73,08 %), nilai 51-75 sebanyak

7 siswa (26,92 %), 26-50 sebanyak 0 siswa (0,00 %) dan 0-25 sebanyak O siswa

(0.00%).

Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontekstual

berbasis Outing Class memberikan dampak positif . Nah selain itu berikut adalah

diagram pada kelas eksperimen :

73.08

51-75
(Kreatif)

76-100

(Sangat Kreatif)

Grafik kelas Eksperimen

Gambar 4.2

Grafik Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen
90.00

80.85

26.00

B Frekuensi
W Persentase

66.00

Rata-rata Nilai

Jumlah
Tertinggi

26-50 0-25
Siswa Nilai

(Cukup Kreatif)  (Kurang Kreatif)

Nilai
Terendah
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4.3 Hasil Pembahasan

Berdasarkan tabel hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebasar
,000 yang mana 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan Ha di terima sedangkan Ho
ditolak. Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakan pengaruh
penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class terhadap
kreativitas peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan. Pada penelitian
ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal, setelah melakukan observasi
lalu peneliti mendapatkan sebuah masalah dan kemudian peneliti mengangkat topik
pembahasan pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini, cara peneliti untuk mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan lembar observasi. Sebelum peneliti melakukan penelitian pengaruh
Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class , peneliti terlebih dahulu
melakukan uji expert judgmen, yang dimana uji expert jugment adalah uji
layak/tidak layaknya lembar observasi yang di buat oleh peneliti, setelah melakukan
uji expert jugment kepada dosen ahli, peneliti mendapatkan 15 butir pernyataan
yang valid.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur menggunakan
instrumen lembar observasi kreativitas yang telah divalidasi dan penilaian
dilakukan langsung oleh peneliti sebagai observer, peneliti memperoleh hasil pada
lembar observasi kreativitas pada kelas kontrol yang masih berada pada kategori
cukup , sehingga belum berkembang secara optimal. setelah peneliti Menggunakan
metode pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class di kelas eksperimen ,
peneliti memperoleh hasil observasi yang menunnjukkan peningkatan signifikan

pada kreativitas siswa. Kemudian peneliti melakukan uji hipotesis dari hasil kelas
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kontrol ~ dan kelas eksperimen yang telah dilakukan. Untuk menghitung
hipotesisnya peneliti menggunakan uji T menggunakan Independent sampel T-test,
dan peneliti mendapatkan hasil, bahwa ada pengaruh penggunaan metode
pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class terhadap kreativitas peserta didik
di katakan berpengaruh karena nilai signifikan sebasar 0,000 yang mana 0,000 <
0,05

Penelitian ini dikatakan berpengaruh karena terdapat perbedaan hasil
observasi kreativitas yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen, setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual berbasis
outing class, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan kreativitas dan masuk
dalam kategori sangat kreatif. Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional, mayoritas siswa hanya berada pada kategori
cukup kreatif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan dalam kelas eksperimen mampu memberikan pengaruh positif terhadap

perkembangan kreativitas siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nabila
Fitriani rambe et al., 2023) Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa Pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual berbasis outing class
pada pembelajaran tematik terhadap kretativitas peserta didik kelas V di SD Negeri
101210 Tanjung Malipe Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.
Siswa dapat menunjukkan tingkat kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
sudah baik. Siswa sangat aktif dan bersemangat ketika proses pembelajaran

berlangsung. Keaktifan siswa ditandai dengan keberanian siswa untuk bertanyahal-
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hal yang belum dipahami serta hal yang mereka baru temukan kepada guru. Siswa

dapat menunjukan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills),
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skills), keterampilan komunikasi
(communication skills), serta keterampilan kolaborasi (collaboration skills) siswa
dapat melakukan percobaan melalui ide baru mereka bereksperimen dapat membuat
produk lewat kreativitas mereka. Sehingga indikator kreativitas dapat dicapal.
Siswa dapat menyajikan materi ke dalam bentuk projek. Dan dapat menunjukan
hasil belajar yang baik. Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase
indikator kreativitas siswa dalam setiap siklusnya.

Jadi kesimpulannya adalah penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan
metode pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class terhadap kreativitas

peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 25 medan.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Di dalam penelitian yang telah dilakukan pasti banyak sekali kekurangan
dan keterbatasan- keterbatasan antara lain, keterbatasan tempat, dimana peneliti
hanya melakukan penelitian di satu tempat dan menyesuaikan dengan waktu dari
setiap wali kelas dan guru bidang studi.di SD Muhammadiyah 25 Medan kelas
V. Selain itu keterbatasan waktu, waktu penelitian juga hanya dilaksanakan

selama pembuatan skripsi.



60

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas di bab IV
dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh penggunaan metode pembelajaran
kontekstual berbasis outing class pada pembelajaran IPA terhadap kreativitas
peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah 25 Medan . Berdasarkan hasil nilai
rata-rata (mean) menujukkan bahwa data hasil observasi kretativitas peserta didik.
Hal ini dibuktikan melalui hasil Observasi yang menunjukkan bahwa mayoritas di
kelas eksperimen mencapai kategori sangat kreatif, dengan rata-rata nilai kreativitas
sebesar 80,85. Sementara itu, siswa di kelas control yang memngikuti pembelajaran
konvensional hanya mencapai rata-rata 50,25. Dengan sebagaian besar berasa
dalam kategori cukup kreatif. Selain itu dari hasil pengujian hipotesis (uji-t)
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000,
dengan nilai signifikansinya dibawah 0,05. Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, Karena p-value<
0,05 dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak. Yang artinya bahwa penggunaan
motedoe pembelajaran kontekstual berbasis outing class pada pembelajaran IPA
berpengaruh terhadap kretativitas peserta didik kelas V di SD Muhammadiyah 25

Medan.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian, Maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut;

1. Kepada para pendidik khususnya guru di SD Muhammadiyah 25 Medan,
disarankan untuk menyesuaikan materi ajar dengan model pembelajaran yang
akan dipilih. Dengan begitu model pembelajaran akan sesuai dengan kebutuhan
siswa dan pembelajaran tidak monoton harus selalu berada di dalam kelas, tapi
sesekali di lakukan di luar kelas. Sehingga akan mampu meningkatkan kreativitas
siswa.

2. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan Model pembelajaran ini serta
memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu

mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

: Husin Tamrin

Institusi

: SD Muhammadiyah 25 Medan

Mata Pelajaran

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Topik/Bab 1 : Memahami pengaruh cuaca, dan musim

Materi Pokok : Pengaruh cuaca dan musim
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar Semester . 1 (Ganjil)
Fase / Kelas :C/V SD Alokasi Waktu : 4 JP
Tahun Pelajaran . 2023/2024 Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan
Moda Pembelajaran - Tatap Muka
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi & Penugasan
Model Pembelajaran : outing class
Target Peserta Didik : Peserta Didik kelas 5a dan 5b
Jumlah Peserta Didik : 25

Bernalar kritis
Pelajar Pancasila

Kreatif

: Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan Profil

: Mandiri, gotong royong, dan Bertanggung jawab atas
proses dan hasil belajar

: Menghasilkan karya dan gagasan yang inovasi

Sarana & Prasarana

: Peserta didik;

1. Ruang kelas dan di luar kelas

2. Lembar Kerja Peserta didik untuk masing-masing
3. Poster gambar musim, cuaca

B. Komponen Inti

1. Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik mengidentifikasi perubahan cuaca dan musim yang terjadi pada
lingkungan sekolah dan menjelaskan proses perubahan cuaca dan musin serta

fenomena yang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.




2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Menjelaskan arti dari cuaca

Menjelaskan arti dari musim

Menyebutkan contoh cuaca dan musim

Menulis fenomena dan peristiwa cuaca berdasarkan pengamatan
Menulis fenomena dan peristiwa musim berdasarkan pengamatan
Mempelajari cuaca

N ook wdPE

Mempelajari musim

3 Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik menjelaskan arti dari cuaca

2. Peserta didik menjelaskan arti dari musim

3. Peserta didik menyebutkan contoh cuaca

4. Peserta didik menulis fenomena dan peristiwa cuaca berdasarkan pengamatan
5. Peserta diidk menulis fenomena dan peristiwa musim berdasarkan pengamatan
6. Peserta didik mempelajari cuaca

7. Peserta didik mempelajari musim

4. Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi ini, peserta didik memahami pengaruh cuaca dan
musim.siswa memahami bahwa perubahan cuaca dan musim merupakan fenomena
alam yang dipengaruhi oleh berbagai faktor . pemahaman ini akan membantu
mereka menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan serta meningkatkan

kesadaran terhadap dampak perubahan cuaca dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pertanyaan Pemantik

Pertemuan 1

a. Siapa yang tahu ada berapa macam cuaca?

b. Apa pertanda akan turunnya hujan ?
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. Siapa yang pernah kehujanan saat berangkat sekolah?

o O

. Apa yang kalian lakukan ketika kehujanan?

D

. Siapa yang sudah paham tentang cuaca?

—h

Apakah diindonesia memiliki musim”?

. Berapakah musim diindonesia dan musim apakah itu?

«©«

6

Asessmen

Pertemuan 1

a. Asessmen Diagnostik
Menyebutkan contoh cuaca dan musim

b. Asessmen formatif Menulis cuaca yang terjadi dilingkungan rumah serta
fenomena yang terjadi akibat cuaca dan musim

c. Asessmen sumatif Menjelaskan cuaca dan musim

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

A. Kegiatan Awal (10 Menit)

1. Guru memberi salam

2. Guru mengkondisikan kelas agar peserta didik tenang dan memperhatikan guru.

3. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran

4. Guru melakukan apersepsi.

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik.: “siapa yang pernah kehujanan saat berangkat
sekolah? Apa yang kalian lakukan? .

6. Siswa diminta berbagi pengalaman tentang perubahan cuaca yang mereka alami.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan jenis penilaian.

8. Guru menampilkan media berupa gambar atau vido singkat tentang perubahan cuaca.

B. Kegiatan Inti (60 Menit)

1. Pertemuanl
a. Guru mengkondisikan kelas dan menyuruh peserta didik membuat kelompok dan

duduk sesuai kelompok masing-masing

b. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar cuaca serta mempelajari macam
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macam cuaca

c. Guru menjelaskan pengertian cuaca dan musim dengan contoh nyata.

d. Peserta didik diminta untuk menjelaskan arti dari cuaca dan musim bersama
kelompoknya

e. Peserta didik diminta untuk menyebutkan contoh cuaca dan musim diindonesia
Bersama kelompoknya

f. Guru membimbing siswa dalam menganalisi factor yang mempengaruhi perubahan
cuaca, seperti suhu udara,kelembapan dan keberadaan awan.

g. Peserta didik diminta untuk menulis fenomena dan peristiwa cuaca
berdasarkan pengamatan Bersama kelompoknya

h. Guru memberikan tugas kepada siswa mencatat perubahan cuaca selama 1 minggu
di rumahnya dan menentukan musim apa yang sedang mereka pahami pada
kondisi itu dan mencatat hal-hal yang terjadi akibat cuaca.

i. Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada semua peserta didik

. Pertemuan 2

1. Guru mengkondisikan kelas dan menyuruh peserta didik membuat kelompok dan
duduk sesuai kelompok masing-masing

2. Peserta didik diberi waktu 15 menit untuk siswa mempersiapkan tugas yang telah
diberikan oleh guru pada pertemuan I untuk di presentasikan di depan kelas

3. Guru menjelaskan Kembali tentang perubahan cuaca dan musim secara rinci dan
detail agar siswa mampu memahami kembali materi

4. Peserta didik diminta untuk maju presentasi menjelaskan hasil tugas yang telah

diselesaikan dirumah

Peserta didik diminta untuk menjelaskan contoh dari akibat cuaca yang terjadi

Peserta didik diminta untuk duduk Kembali setelah presentasi

Guru membuka sesi tanya jawab kepada peserta didik

L N o o

Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada semua peserta didik
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|C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Peserta didik bersama guru mclakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung

. Guru memandu peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran
. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
Guru melakukan penilaian hasil belajar

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh scorang peserta
didik

o e

Medan 8 Mei 2025 Medan 8 Mei 2025
Guru Kelas Guru Kelas

Putri Alawiyah Aswari Lubis, S.Pd

Mengetahui:
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BAHAN AJAR

Materi Reguler
Cuaca dan musim

Indonesia adalah negara yang berada di garis khatulistiwa bumi, musim di negara kita
hanya ada 2 jenis , yaitu musim hujan dan musim kemarau.
jika cuaca cerah berlangsung terus-menerus , tanda musim kemarau sedang
berlangsung sesekali cuaca berawan.
e Jika cuaca mendung dan hujan sering terjadi, itu tanda musim hujan telah tiba.
e Jika cuaca cerah dan hujan dating silih berganti, itu pertanda sedang memasuki
masa peralihan atau pancroba .
saat seperti ini cuaca cepat berubah , mulai dari cuaca cerah, berawan mendung lalu

hujan.
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Cuaca akhir-akhir
ini sering hujan, ya.
Hanya kadang-kadang
cuaca terlihat cerah.
Mengapa hal itu bisa
terjadi, ya?

Sepertinya, kita
akan mengalami musim
hujan. Sekarang,
kita sedang mengalami
masa peralihan atau
pancaroba.

Mengapa

disebut masa

peralihan atau
pancaroba?

| ‘;!" Indonesia \
-] adalah negara yang
memiliki 2 musim
| saja. Peralihan dari
| musim kemarau ke
musim hujan disebut
pancaroba.

Al
Saya setuju.
Saya juga mau

Pertanyaan yang
bagus, Dayu. Yuk, kita ke

Mengapa
disebut musim?

Apa bedanya
dengan cuaca? ||Sana bukunya banyak. Kita

bisa dapat jawabannya.

perpustakaan sekolah. Di ikut mencari
informasi itu.
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Perbedaan Cuaca Dan Musim

Kita sering mendengar orang menyebutkan istilah cuaca dan musim namun banyak yang masih
bingung tentang perbedaannya.

cuaca dan musim merupakan keadaan udara di wilayah yang kecil dan waktu yang singkat, cuaca ini
diamati harian dan dapat berubahsetiap harinya, kadang-kadang pada hari yang sama cuaca bisa
berubah.

Cuaca harian biasanya dilambangi dengan symbol berikut

Di bawah ini adalah simbol-simbol cuaca. Amati

baik-baik.
1
- “@-
IS
TN
malam hujan mendung cerah  berawan
hari
cerah

Musim adalah keadaan cuaca yang paling sering terjadi di waktu tertentu. Saat musim
hujan adalah pada waktu tertentu cuaca hujan sering terjadi . musim kemarau adalah waktu
tertentu yang sedikit hujan.

Musim terjadi dalam waktu yang lebih lama daripada cuaca. Musim diamati dalam
hitungan bulan. Indonesia merupakan negara tropis. Hanya terdapat dua musim : musim

kemarau dan musim hujan .

Cuaca adalah adalah keadaan udara di suatu tempat yang terjadi dalam waktu
relatif sempit dan dengan jangka waktu yang relatif singkat .

- Cuaca cerah adalah cuaca terjadi dengan ciri-ciri matahari bersinar terang dan udara
terasa hangat atau tidak begitu panas

- Cuaca panas adalah Timbulnya cuaca panas tidak terlepas dari meningkatnya suhu
udara di permukaan bumi. Jadi faktor utama yang menyebabkan cuaca panas adalah
cahaya matahari.

- Cuaca berawan adalah kondisi cuaca disaat terlihat banyak awan di langit.

- Cuaca dingin adalah keadaan cuaca di suatu daerah yang ditandai dengan tingginya
tingkat kelembaban udara, ditambah dengan suhu udara yang rendah dan
meningkatnya angin yang bertiup kencang

- Cuaca hujan adalah kondisi cuaca disaat banyaknya uap air di lapisan atmosfer.

- Cuaca berangin adalah kondisi cuaca yang ditandai dengan angin bertiup kencang
sehingga bisa menerbangkan benda-benda ringan yang disekeliling atau dilaluinya.



BAHAN AJAR

78

TOPIK A
1. Perhatikan gambar cuaca di bawah!

Di bawah ini adalah simbol-simbol cuaca. Amati

baik-baik.

S
malam hujan mendung cerah  berawan
hari
cerah

2. Jelaskan apa itu cuaca !

/




3. Sebutkan macam - macam cuaca diindonesial

/

.

4. Tulislah peristiwa cuaca !

-

79



TOPIK B

1. Amatilah gambar musim dibawah ini!

) ()
L S T S TSR L
) ) [} () L)
§Y v O ‘
G O ORISR GOT

G ahd
L)

2. Jelaskan apa arti dari musim !

4 I

- _/

3. Sebutkan macam-macam musim !

4. Tulislah peristiwa atau fenomena
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Lembar Observasi Siswa

Nama
Kelas
Tanggal
Skor
Indikator Aspek Yang di Amati 2 3
Memiliki rasa Siswa bertanya secara aktif

ingin tahu yang
tinggi

selama pembelajaran
berlangsung

Siswa menunjukkan
ketertarikkan terhadap materi
yang sedang dipelajari

Siswa mencari informasi
tambahan melalui buku paket
sekolah atau diskusi kelas

Siswa mengajukan pertanyaan
secara Kritis terkait materi yang
dipelajari

Siswa meminta penjelasan
tambahan saat tidak dapat
memahami materi

Siswa menyampaikan ide /
tanggapan terhadap
perntanyaan tambahan atau
guru

Memiliki
Kepercayaan Diri

. Siswa tidak takut memberikan

pendapatnya, meskipun
pendapat tersebut beda dari
yang lain

. Siswa dengan percaya diri

memberikan pendapatnya
tanpa merasa takut dan ragu

. Siswa aktif saat persentase dan

diskusi kelompok
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4. Siswa aktif berbicara di depan
kelas maupun kelompok tanpa
merasa takut

5. Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka
pahami baik secara langsung /
tidak langsung mengenai cuaca

Memiliki 1. Siswa menunjukkan tanggung

ketekunan jawab tinggi dalam
menyelesaikan tugas kelompok
uang diberikan oleh guru
mengerjakan projek gambar
bergerak tentang cuaca dan
musim”

2. Siswa mencatat hasil
pengamatan cuaca 1 hari
sebagai tugas jurnal mandiri

3. Siswa dapat ,mencari contoh
cuaca dan musim yang ada di
indonesia

4. Siswa  mampu  mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan
fokus sesuai arahan guru.

Jumlah
Keterangan
e Skor 1 = Kurang Kreatif
e Skor 2 = Cukup Kreatif
e Skor 3 = Kreatif
e Skor 4 = Sangat Kreatif

N —Skor yang Diperoleh

X 1
Skor Ideal 00

Berdasarkan persentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan kriteria

Kategori penilaian kreativitas peserta didik



Data Hasil Pembelajaran
KELAS EKSPERIMEN
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NILAI TERENDAH

66,00

KELAS Va
JENIS
NO NAMA KELAMIN NILAI KETERANGAN
1 | Hania Syafira P 86 Sangat kreatif
2 | Ahmad Reza L 90 Sangat Kreatif
3 | M.Raditya L 71 kreatif
4 | M.Alif Tambunan L 78 Sangat kreatif
5 | May Tasya Panjaitan P 78 Sangat kreatif
6 | Keysah Qadiranjani P 83 Sangat kreatif
7 | Karien Syeitika P 88 Sangat kreatif
8 | Agustina Handayani P 85 kreatif
9 | M.Fagih Al-Hafizh L 86 Sangat kreatif
10 | Dirga Mirza L 66 kreatif
11 | Fatir Al-Kindi L 73 Kreatif
12 | Alya Dwina P 83 Sangat kreatif
13 | Akmal Azzuri L 73 kreatif
14 | Ikhwanui Ikhsan L 85 Sangat kreatif
15 | Ahmad Khalik L 80 Sangat kreatif
16 | M. Habib L 90 Sangat Kreatif
17 | M.Rizky L 75 Sangat kreatif
18 | Syakila Nasution P 73 Kreatif
19 | Syaidina P 85 Sangat kreatif
20 | Ibrahim Nasution L 79 Sangat kreatif
21 | Ahmad Noval L 81 Sangat kreatif
22 | Adam Wibowo L 82 Sangat kreatif
23 | Roni Syaputra L 78 Sangat kreatif
24 | M.Ayubi L 90 Sangat kreatif
25 | Nabila Amanda P 89 Sangat kreatif
26 | Novi Amelia P 75 Kreatif
JUMLAH SISWA 26
NILAI RATA-RATA 77,84
NILAI TERTINGGI 90,00




Data Hasil Pembelajaran
KELAS KONTROL
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KELAS Vb
JENIS
NO NAMA KELAMIN NILAI KETERANGAN
1 | Ahmad yahyah zakariah L 56,66 Sangat kreatif
2 | Annisa rahmadani P 56,66 Sangat Kreatif
3 | Anita Syabilah P 46,66 kreatif
4 | Aisya Agila Ahmad P 51,66 Sangat kreatif
5 | Arkhan Raditya L 51,66 Sangat kreatif
6 | Asmaul Husna Manik P 50 Sangat kreatif
7 | Ahmad Fikri NST L 46,66 Sangat kreatif
8 | Ahmad Zafran Nakhula L 45 kreatif
9 | Dominie Ang P 46,66 Sangat kreatif
10 | Ahmad Rafa suhanda L 48,33 kreatif
11 | Ferlando L 48,33 Kreatif
12 | Nur Mushdalifah P 50 Sangat kreatif
13 | M.Alfian Bahri L 53,33 kreatif
14 | Mhd.Fathan Al-ghani L 53,33 Sangat kreatif
15 | Mhd. Habib Al-Ausraf L 55 Sangat kreatif
16 | Mhd.rafah ananda L 53 Sangat Kreatif
17 | Meixi Nurafiah P 50 Sangat kreatif
18 | Rezky Annisa Hasanah P 46,66 Kreatif
19 | Sigit Pratama L o1 Sangat kreatif
20 | Andre Syahputra L 55 Sangat kreatif
21 | Angga Pratama L 58 Sangat kreatif
22 | Asraf fattah hafiz L 58 Sangat kreatif
23 | Ibrahim al-asrafi L 48,33 Sangat kreatif
24 | Ahmad ahza nasution L 40 Sangat kreatif
JUMLAH SISWA 24
NILAI RATA-RATA 50,85
NILAI TERTINGGI 58,00

NILAI TERENDAH

40,00
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PESERTA DIDIK
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Naimz Peserta Didik: /45“(1: ...... %\'\—q\’\w AJL

------------------------------------------------

Tanggals ...l e D e iinea
. . . Sker
No. Indikator Aspek yang Diamati > 3 )
1 Memiliki Rasa | 1. Siswa bertanya secara aktif selama P

Ingin Tzhu
yang iinggi

pémbelajaran berlangsung

. Siswa menunjukkan ketertarikan

terhadap materi yang scdaiig

dipelajari

. Siswa Mencari informast tambahan

akKetr Seksian
melalui buku atau diskusi kelas

. Siswa mengajukkan pertanyaan

secara Kritis terkait materi vang

dipelajari

. Siswa meminta penjelasan

tambahan saat tidak dapat

memahami materi

. Siswa menyanipaikan

ide/tanggapan terhadap pertanyaan
teman atau guru

Memiliki
Kepercayaan
Diri

bmd

. Siswa tidak takut memberikan

pendapatnya,meskipun pendapat

tersebut beda dari yang lain

Siswa dengan pcrcaya diri
memberikan pendapatnya tanpa

merasa takut dan ragu
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Siswa aktif saat presentasi dan

diskusi kelompok

Siswa aktif berbicara di depan kelas
maupuin kelompok tanpa merasa
takut

\

Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka pahami
baik secara langsung/tidak langsung

mengenai cuaca

3 Meiiliki
Ketekunan

. Siswa menunjukkan tanggung jawab

tinggi dalam menyelesaikkan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru
“mengerjakan  projek  gambar

vergerak tentang cuaca dan musim ”’

N

Siswa mencatat hasil pengamatan
cuaca 1 hari scbagai tugas jurnai

mandiri

Siswa dapai mencari centoh cuaca

dair musim yang ada di indonesia

Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan

fukus sesuai aranan guru

Petunjuk Penilaian:

e Skor 3: Sering
e Skor 4 : Selalu

25 (o0 = g(?
— —

e Skor 1 : Tidak Pernah Lo
« Skor 2 : Kadang-kadang
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LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS
PESERTA DIDIK

................................................

Skor

No. Indikator Aspek yang Diamati
l Memiliki Rasa | 1. Siswa bertanya secara aktif selama \/
Ingin Tahu
yang tinggi

pembelajaran berlangsung

2. Siswa menunjukkan ketertarikan

N\

terhadap matcri yang sedang

dipelaiari

3. Siswa Mencari informasi tambahan
) Toxet SQ%SOI@\A \/
melalui buku atau diskus: keias

o

4. Siswa mengajukkan pertanyaan

secara kritis terkait materi yang il

dipelajari

5. Siswa merminta penjelasan
tambahan saai tidak dapat <

memahami materi

6. Siswa menyampaikan
ide/tanggapan terhadap pertanyaan
teman atau guru

2 Memiliki 1. Siswa tidak takut memberikan
Kepercayaan ./

Diri pendapatnya,meskipun pendapat

tersebut beda dari yang lain

2. Siswa dengan percaya diri - / d
memberikan pendapatnya tanpa

merasa takut dan ragu




88

. Siswa aktif saat presentasi dan

diskusi kelompok

Siswa aktif berbicara di depan kelas
maupun kelompok tanpa merasa
takut

Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka pahami
baik sccara langsung/tidak langsung

~ mengenai cuaca

Memiliki
Ketekunan

. Siswa menunjukkan tanggung jawab

tinggi dalam menyelesaikkan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru
“mengerjakan  projek  gambar

bergerak tentang cuacz dan musim ”

Siswa mencatat hasii pengamatan
cuaca 1 hari sebagai tugas jumal

mandiili

w

. Siswa dapat inencari contoh cuaca

dan musim yang ada di indenesia

\L

Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan
fokus sesuai arahan guru

AN

Petunjuk Penilaian:

Skor 1 : Tidak Pernah
Skor 2 : Xadang-kadang
Skor 3 : Sering

Skor 4 : Selalu
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............................

........................

.........................................

------------------

......................

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Skor

l

Memiliki Rasa
Ingin Tahu
yang tinggi

. Siswa bertanya secara aktif selama

pembelajaran berlangsung

. Siswa menunjukkan ketertarikan

terhadap matcri yang secang

dipelajari

. Siswa Mcncari informasi tambahan

Takit SeKolan
melalui buku atau diskusi kelas

1. Siswa metngajukian pertanyaan®

secara kritis terkait materi yang

dipelajari

. Siswa meminta penjelasan

tambahan saat tidak dapat

memahami materi

. Siswa menyampaikan

ide/tanggapan terhadap pertanyaan
teman atau guru

[\

iviemiliki
Kepercayaan
Din

. Siswa tidak takut memberikan

pendapatnya,meskipun pendapat

tersebut beda dari yang lain

. Siswa dengan percaya diri

memberikan pendapatnya tanpa
merasa takut dan ragu




90

. Siswa aktif saat presentasi dan

diskusi kelompok

. Siswa aktif berbicara di depan kelas

maupun I-I_:elompuk tanpa merasa
takut

. Siswa berani menjelaskan hasil

pengamatan yang mercka pahami
baik secara langsung/tidak langsung

mengenai cuaca

3 Memiliki
Keteznan

. Siswa menunjukkan tanggung jawab

tinggi dalam menyelesaikkan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru
“mengerjakan  projek  gambar
bergerak tentang cuac.;a dan musim "

[ ]

. Siswa mencatat hasil pcngamatan

cuaca 1 hari sebagai tugas jurnal

manditi

. Siswa dapat mencari contoh cuaca

dan musim yang ada di indenesia .

Siswa mampu mengikuii
pembelajaran dengan tertib Jan
fokus sesuai arahan guru

Petunjuk Penilaian:

e Skor i : Tidak Pernah

e Skor 2 : Kadang-kadang

Skor 3 : Sering
Skor 4 : Selalu

24
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............................................

..............................................

Indikator

Aspek yang Diamati

Skor

Memiiiki Rasa
Ingin Taku
yang tinggi

. Siswa bertanya secara aktif selama

pembelajaran berlangsung

. Siswa menunjukkan ketertarikan

terhadap maieri yang sedang

dipelajari

S | By

(2

. Siswa Mencari inforimast tambahan

. Paxker Sekelan
melalui buku atau diskusi kelas

RS

. Siswa mengajukkan pertanyaan

secara Kritis terkait materi yang

dipeiajari

S

. Siswa meininta penjeiasan

tambahan saat tidak dapat

memahami maieri

— e

. Siswa menyampaikan

ide/tanggapan terhadap pertanyaan

teman aiau guru

Memiiiki
Kepercayaan
Diri

. Siswa tidzk takut memberikan

pendapatnya,meskipun penidapat

tersebut beda dari yang lain

. Siswa dengan percaya diri

memberikan pendapatnya tanpa

merasa takut dan ragu

RSN
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3. Siswa aktif saat presentasi dan
diskusi kelompok

~

4. Siswa aktif berbicara di depan kelas
maupun kelompok tanpa merasa
takut

S. Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka pahami
baik secara iangsung/tidak langsung

mengenai cuaca

3 Memiliki . Siswa menunjukkan tangguing jawab
Ketekunan tinggi dalam menyelesaikkan tugas
kelompok yang diberikan cleh guru \/
“mengerjakan  projek  gambar
bergerak tentang cuaca dan musim ™
2. Siswa mencatat hasil pengamatan
cuaca 1 hari sebagai tugas jurnal \/
v .mandiri
3. Siswa dapat mencari contoh cuaca J |
- d>n musim yang ada di indonesia 4
4. Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengau tertib dan
fokus sesnai arahan guru
Petunjuk Penilaian: > 24 v
(514
e Skor 1 : Tidak Pernah
e Skor 2 : Kadang-xadang i ?%
e Skor 3 : Sering .
e Skor 4 : Selalu
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Nama Peserta Didik: ..IM.- hNo¢  Tombunon

Kelas: ch6(’-$%”m2n>

Indikator

Aspek yang Diamati

Skor

Memiliki Rasa
Ingin Tahu-
yang tinggi

. Siswa bertanya secara aktif selama

pembelajaran berlangsung

. Siswa menunjukkan ketertarikan

terhadap materi yang sedang
dipclajari

. Siswa Mencari informasi tammbahan

Paketr Sekolan
melalui buku atau diskusi kelas

. Siswa mengajukkan pertanyaan

secara kritis terkait materi yang

dipelajari

. Siswa memiuta penjelasan

tambahan saat tidak dapat

memahami materi

. Siswa menyampaikan

ide/tanggapan terhadap pertanyaan
teman atau guru

Memiliki
Kepercayaan
Diri

. Siswa tidak takut memberikan

pendapatnya,meskipun pendapat

tersebut beda dari yang lain

. Siswa dengan percaya diri

memberikan pendapatnya tanpa

merasa takut dan ragu
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. Siswa aktif saat presentasi dan

diskusi kelompok

. Siswa aktif berbicara di depan kelas

maupun kelompok tanpa merasa
takut

N

. Siswa berani menjelaskan hasil

pengamatan yang mereka pahami
baik sccara langsung/tidak langsung

mengenai cuaca

Memiliki
Ketekunan

. Siswa menunjukkan tanggung jawab

tinggi dalam menyelesaikkan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru
“mcngerjakan  projek  gambar

bergerak tentang cuaca dan musim

!J

Siswa mencatat hasil pengamatan
cuaca ! hari sebagai tugas jurnal

mandiri

Siswa dapat mencari contoh cuaca

dan musim yang ada di indonesia

Siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan tertib dan

fokus sesuai arahan guru

SNLES

Petunjuk Penilaian:

Skor 1 : Tidak Pernah

Skor 2 : Kadang-kadang 7 =

Skor 3 : Sering
Skor 4 : Selalu
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Nama Peserta Didik: D““%M““Eq.
Kelas: Ya. Gokspenmen )

No. Indikator

Aspek yhng Diamati

Skor

1 Memiliki Rasa
Ingin Tahu
yang tinggi

. Siswa bertanya secara aktif selama

pcmﬁclajaran bérlangsung

. Siswa menunjukkan ketertarikan

terhadap materi yang sedang

dipelajari =~ ¢

Siswa Mencari informasi tambahan
_ Paketr Sewotein

melaiui buku atza diskusi kelas

Siswa mengajukkan pertanyaan
sccara kritis terkait materi yang

.t
o -

dipelajari- 1%

w

. Siswa meminta penjelasan

tambahan saat tidak dapat

miemahami materi

Siswa menyampaikan
ide/tanggapan terhadap pertanyaan

teman atau guru

<

l.\l

Memiliki
Kepercayaan
Diri

. Siswa tidak takut memberikan

pendapatnya,meskipun pendapat
tersebut beda dari yang lain

Z

Siswa dengan percaya diri
memberikan pendapatnya tanpa

merasa takut dan ragu
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3. Siswa aktif saat presentasi dan
diskusi kelompok

4. Siswa aktif berbicara di depan kelas
maupun kelompok tanpa merasa
takut

5. Siswa berani menjelaskan hasil
pengamatan yang mereka pahami \/
baik secara langsung/tidak langsung

NENIES

mengenai cuaca

3 Memiliki 1. Siswa menunjukkan tanggung jawab
Ketekunan tinggi dalam menyelesaikkan tugas i
kelompok yang diberikan cleh guru /
“mengerjakan ¥ projek gambar
bergerak tentang. cuaéa dan musim
2. Siswa mencatat: hasil pengamatan
cuaca | hari sebagai tugas jurnal \/
mandiri 2 7
3. Siswa dajpat mencari contoh cuaca ;
i dan niusim yang ada di indonesia \/ =
4. Siswa mampu mengikuti : . H 3
pembelajaran dengan tertib dan . " O AR ‘/ SRS
i folus sesuai arahan guru
Petuniuk Penilaian: ] %— e
° Xor i : [idak Pernah « Ee
e Skor 2 : Kadang-kadang ) /
e Skor 3 : Sering
e Skor 4 : Selalu
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Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Husin Tamrin

NPM 12102090143

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Kredit Komulatif : 120 IPK=3,71

Persetuju . .
Ketua/ ™ Judul yang diajukan Disyahkan
Sekretar$ TonAeka
prag. Sthdi P

Pengaruh Pengunaan Metode Pembelajaran Konteksty@ia
J Berbasis Outing Class Terhadap Kreativitas Peserta Di
Kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan 2
\a Y

\ O T
. N2qUan pan
Peningkatan Kemampuan Literasi Siswa  Dengan[N\oman X

Menggunakan Metode Pembelajaran Question = Answer|
lf\{ggtmnshlp (QAR) Di Kelas 4 SD Muhammadiyah 25
an

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 4
SD Muhammadiyah 25 Medan.

-

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Oktober 2024

Hormat Pemohon,

in Tamrin
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FORMK 2 I

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
“orena FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
¢ UMSU JL KapfenMukhtarBasr.i No.3 Telg.(061)6§l90_56 Medan 20_238
4 Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Husin Tamrin
NPM 12102090143
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Pengaruh Pengunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis Quting Class
Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD Muhammadiyah 25 Medan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai:

Dosen Pembimbing: Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.P

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Oktober 2024
Hormat Pemohon,

Husin Tamrin

Dibuat Rangkap3:

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
X UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1 3289/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Husiri Tamrin

NPM : 2102090143

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Outing Class terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Pembimbing + Ismail Saleh Nst, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 30 Oktober 2025

Medan, 27 Rabi’ul Akhir 1446 H
30 Oktober 2024 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

\@

[ o Agresl Ledey hag Malovsid RPN RSN

BAN-PT ;’J Walirram Ovadhstocs \om)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU I Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdss | TePeraaya Website: htip:/www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip @ umsu.ac.id
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Husin Tamrin

NPM : 2102090143

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Outing Class - Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

30/!0-'202q RCC "uo\u\ : N =
]5/ -y E\M\O\Mm\ V2, \)umaa%
20/‘2*2°2ﬁ %\m’b\w\w @P\% \

wm-z:ns E‘“"\O\\M/@o\Vi v 2

\olz— 202 E'Jlm\b\mg?iw Rie 3 :
Zl/z—z‘ozq Acc | Semmnax %I\?D\S“\ >

-%_:gi;;%e__g

Ketua Program Studi : Medan, Februari 2025
Pendidikan GuryrSekolah Dasar | . o Dosen Pembimbing

(L

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Mg MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
”@' A UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian - Fakultas Keguruan-Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Husin Tamrin, &
NPM 2102090143 4
ProgramStudi & Pendldlkan Guru Sekolah Dasar ‘e

Judul Proposal :Pengamh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
' Outmg Class Terhadap Kreatmtas Peserta Didik Kelas V SD

Muhammad;yah 25 Medan -
Dengan ini di terimanya proposal ini| maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal ' \ =7 i
SR “Medan, Februari 2025
p Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi

Pendidikan G ko

/.,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ismail Saleh Nap
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
U M S U Website. http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TePercayy
= B es DA - s

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh Mahasiswa/i di bawah ini :

Nama Lengkap : Husin Tamrin

NPM 1 2102090143

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Quting Class Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Pada hari Selasa, 11 Maret 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Maret 2025
Disetujui Oleh

Dosen Pembimbing

Diketahui oleh
Ketua Pro Studi

%

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

ey A il
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini :

Nama Lengkap : Husin Tamrin

NPM 1 2102090143

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Quting Class Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Benar telah melakukan seminar Proposal Skripsi pada hari Selasa, Tanggal 11 Bulan Maret
Tahun 2025.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk memperoleh Surat Izin Riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2025
Ketua Program Studi

—

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

103
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/XV2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cordas I T " @httpsJ/ikip.umsu.acid ™ fkip@umsu.acid  Kumsumedan @umsumedan Dumsumedan  Eumsumedan
Bia

Nomor : 686/11.3-AU/UMSU-02/F/2025 Medan, 19 Ramadhan 1445 H
Lamp - 19 Maret 2025 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 25 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Husin Thamtin

NPM : 2102090143

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Quting Class terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PIMPINAN CABANG MEDAN TEMBUNG

SD MUHAMMADIYAH 25
NSS : 104076013066  IOP : 420/6998/2004 NPSN : 10257869

AKREDITASI : B (BAIK)
Alamat : JI. Pukat | No. 19 Medan Kode Pos : 20224

Email : sdmuhammadivah25medantembung@gmail.com
SURAT KETERANGAN
Nomor : 0307/KET/IV.4.AU/F/2025
Perihal : Balasan Permohonan |zin Riset

Dengan Hormat,

Menanggapi surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Nomor 686/1.3-AU/UMSU-02/F/2025 pada tanggal
19 Maret 2025 maka Kepala SD Swasta Muhammadiyah 25 Medan dengan ini
menerangkan mahasiswa dibawah ini :

Nama : HUSIN THAMRIN
NPM 12102090143

. Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Quting Class terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
MUHAMMADIYAH 25

Dengan ini kami menyetujui Permohonan Riset yang akan di laksanakan Saudara di
SD MUHAMMADIYAH 25 MEDAN.

Demikian surat Keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:
Arsip
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
U M S U Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

""uvl | Cerdas | Terpercay,

SURAT PERNYATAAN
e "

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Husin Tamrin

NPM 1 2102090143

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual Berbasis
Quting Class Terhadap Kreativitas Peserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 25 Medan

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 diatas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan

pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang seminar kembali.

Demikian Surat Pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Maret 2025
Hormat
Yang membuat pernyataan

LA T

Husin Tamrin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama
Npm
Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Status

Agama

Suku
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke
Email

. DATA ORANG TUA

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama lbu
Pekerjaan
Alamat

. PENDIDIKAN

SDN 007 Serusa Mati
SMP Negeri 3 Bangko
SMA Negeri 1 Sinaboi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Husin Tamrin

: 2102090143

: Sinaboi, 09 Oktober 2003

. Laki-Laki

: Belum Menikah

: Islam

: Jawa

: Indonesia

- JI Karya Wisata, Komplek Summerville

4 dari 4
. husintamrin359@gmail.com

: Poniran

: PNS

: Muhabbibah

- Ibu Rumah Tangga

: JL.Poros Serusa Mati

: 2009-2015
: 2015-2018
: 2018-2021
: 2021-2025


mailto:husintamrin359@gmail.com
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